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Skripsi yang berjudul ‚analisis hukum islam terhadap kewajiban orang tua 
kepada anak (studi kasus Jamaah Tablig dan Masturah Markas Ikan Gurami, 
Surabaya dan Markas Temboro, Magetan)". Merupakan hasil penelitian studi 
lapangan dengan rumusan masalah bagaimana penerapan pemenuhan kewajiban 
seorang ibu pada anak pada Jamaah Masturah dan analisisnya secara hukum 
Islam.  
Data penelitian dihimpun melalui penelitian studi kasus atau study case 
yakni penelitian yang terjun langsung pada sebuah jamaah yang melakukan 
amaliyah ini juga mengkaji secara literatur. Metode penelitiannya adalah 
kualitatif deskriptif yakni dengan metode pengumpulan data dengan mencari 
informasi dari literatur buku, dan lapangan yang bertujuan untuk membentuk 
sebuah landasan teori dan kemudian dianalisa dengan data yang terkumpul, 
sehingga bisa diambil suatu kesimpulan. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa: pertama Jamaah Masturah adalah 
sebuah amaliyah yang biasa di lakukan oleh ibu-ibu atau para istri daripada 
Jamaah Tablig untuk membentuk dan menjadikan sarana dakwah dan tarbiyah 
bagi para wanita. Sedangkan  Jamaah Tablig adalah: sekumpulan orang yang 
menjadi pengikut Syech Muhammad Ilyas dengan amaliyah khusus dari jamaah 
ini adalah berdakwah ke setiap daerah diseluruh dunia dengan menginap di 
masjid-masjid setiap harinya. Kedua: khuruj Masturah adalah realisasi daripada 
usaha dikalangan wanita untuk menjadikan ibu dan isteri yang bisa mencetak 
generasi Sholeh dan Sholehah. Dengan metode khuruj yang sama dilakukan oleh 
para suami, Khuruj Masturah diharapkan memberi dampak bagi kebiasaan kaum 
muslimin di seluruh alam.  
Selaras dengan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan: Pertama 
diharapkan kepada seluruh sesepuh atau alim ulama di kalangan Jamaah tablig 
untuk mengkaji ulang tentang peraturan atau prosedur khuruj yang melarang 
wanita membawa anak saat khuruj. Kedua: diharapkan dengan adanya sebuah 
koreksi dalam suatu keputusan amaliyah jamaah hendaknya memberikan suatu 
yang mengandung Mujahadah tapi tidak memberatkan yang sehingga melepaskan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Wanita ditakdirkan oleh Allah Swt. untuk menjadi seorang ibu dalam 
suatu ikatan keluarga dan seorang ibu akan disandang ketika seorang wanita itu 
memiliki anak yang telah dia lahirkan. 
Ibu adalah orang tua pertama bagi anak-anak dalam suatu keluarga hal itu 
sudah familiar dikalangan masyarakat umum. Maka ibu adalah penanggung 
jawab kedua setelah seorang ayah, seorang ibu seyogyanya bisa membimbing 
anak-anaknya untuk menjadi anak yang saleh dan salihah akan tetapi bukan 
berarti hanya ibu yang mendidik dan serta merta di kuasakan semuanya kepada 
Ibu.  
Seorang bapak juga harus ambil bagian dalam mendidik anak terutama 
dalam posisi akhlak dan tata krama. Sudah menjadi rahasia umum yang tersebar 
dikalangan masyarkat bahwa jika anak itu pandai dan cerdas maka itu karena 
ibunya yang menurunkan kecerdasannya dan jika seorang anak baik ahlaknya dan 
tata krama dalam kehidupan sehari- hari itulah cerminan dari seorang ayah. 
Tergantung pendidikan yang diberikan oleh orang tua pada seorang anak juga 
selain sebagai suatu kewajiban yang diembankan pada orang tua. 
































    
  
Ada beberapa dalil yang menyebutkan suatu kewajiban yang harus di 
penuhi oleh orang tua kepada anak yaitu : 
1. Memberi nama yang baik  
ٕٔ
Dari utbah bin abdi sulami, ia berkata : "jika Rasulullah saw. 
didatangi oleh orang yang namanya tidak beliau sukai, beliaupun 











Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian.Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
                                                          
1
 Syaikh Muhammad Nasiruddin  Al  albani, Silsilah Hadis Shahih (Jakarta: pustaka imam Syafi'i, 
2015),  408. 
































    
  
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.(QS – al baqarah 233)2 
 
3. Menikahkannya  
ٕٕٔٔ
ٔ  
Dari Abu Hurairah, secara marfu': "jika kalian di datangi seorang 
(pelamar) yang akhlak dan agamanya kalian sukai, maka nikahkanlah 
dia (terimalah lamarannya) sebab jika kalian tidak menikahkannya, 
maka akan muncul fitnah dan kerusakan yang luas di muka 




4. Mendidiknya  
ٕ
Artinya: dari jabir, rasulullah shalallahu alaihi wasallam, bersabda: 
‚tahanlah anak – anak kalian (agar tidak keluar rumah) hingga awal 
kegelapan malam hilang. Karena sesungguhnya, pada saat itu syaitan 
– syaitan sedang berkeliaran.‛ (HR. Al – Hakim)4 
 
Dari uraian dalil di atas itulah beberapa tugas dari tugas-tugas yang lain 
yang harus diberikan orang tua kepada anaknya. Karena dengan memberikan 
nama yang baik dimungkinkan sebagai doa dan panggilan saat nanti hari kiamat, 
dan menyusui adalah tugas yang diberikan Allah Swt. pada seorang ibu untuk 
kesehatan, rasa tanggung jawab serta kasih sayang ibu pada anak. Mendidik, baik 
ahlak dan ilmu pengetahuan, agama yang wajib diberikan oleh orang tua agar 
                                                          
2
 Syamily Usman, Al Qur’an Terjemah dilengkapi Kajian Ushul Fiqih, (Bandung: Syaamil 
Qur’an, 1100)  
3
 Syaikh Muhammad Nasiruddin Al albani, Silsilah Hadits Shahih...,363. 
4
 Ibid. 
































    
  
mencetak anak-anak yang saleh dan Salihah. Menikahkannya adalah tanda 
tanggung jawab untuk memenuhi fitrahnya sebagai manusia serta tugas orang tua 
untuk menghindarkan anak dari perilaku keji dan mungkar. 
Tokoh-tokoh Islam yang kisahnya banyak diangkat untuk menjadi suri 
tauladan bagi kaum wanita sudah banyak sekali seperti istri-istri para nabi. 
Contohnya seperti kisah Nabi Ibrahim dan istri, ketika Nabi Ibrahim hendak 
meninggalkan Siti Hajar untuk pergi ke Kota Mekah dengan tujuan memenuhi 
perintah Allah Swt. untuk menemui istrinya yang pertama yaitu Sarah. 
Kemudian Siti Hajar merasa khawatir karena Nabi Ibrahim akan 
meninggalkannya seorang diri dan bayi Nabi Ismail. Siti Hajarpun kemudian 
mendesak agar Nabi Ibrahim mengurungkan niatnya untuk pergi, namun Siti 
Hajar tidak tahu bahwa itu adalah perintah dari Allah Swt., maka setelah Nabi 
Ibrahim mengatakan kepada Siti Hajar bahwa yang memerintahkan Nabi Ibrahim 
pergi adalah Allah Swt. Maka, semakin yakin Siti Hajar atas segala jaminan dari 
Allah. Setelah Nabi Ibrahim mengabarkan hal itu siti hajar merelakan nabi 
Ibrahim untuk pergi untuk meninggalkan mereka dan siti hajar yakin bahwa 
Allah Swt. selalu ada untuk setiap hambanya dan tak akan menelantarkannya.  
Pada suatu hari setelah ditinggalkan oleh Nabi Ibrahim terjadilah suatu 
ujian dari allah kepada Siti Hajar. Nabi Ismail yang masih bayi sangat kehausan 
dan namun dalam kondisi cuaca yang sangat panas dan kering taka da air yang 
terlihat di padang tandus di kota mekkah pada saat itu. Sampai-sampai Siti Hajar 
bolak-balik tujuh kali dari bukit Shofa ke bukit Marwah. Namun tak ada air yang 
































    
  
ditemukan karena siti hajar yakin dengan allah maka, atas izin allah keluarlah air 
dari galian kaki Nabi Ismail.  
Faedah yang dapat diambil dari kisah Siti Hajar terkait tanggung jawab 
dan kewajiban seorang ibu terhadap anak-anaknya adalah suri tauladan yang 
sangat besar dan patut untuk dicontoh bagi setiap ibu dari kalangan kaum 
muslimin terutama pada zaman ini. Karena dengan yakin penuh kepada Allah 
Swt. dan niat serta ridho menjaga anak karena ingin berbakti pada suami maka 
tidak ada barang tak mungkin bagi allah untuk mencukupi segala keperluan dan 
kebutuhan sang ibu. Karena kewajiban seorang ibu tak bisa ditinggalkan begitu 
saja dan ketika suami menginggalkannya karena atas perintah allah Swt. tetaplah 
ridho atas hal itu.  
Namun dalam hal penulisan ini ada beberapa sebab judul ini kami angkat 
karena ada suatu keunikan dan kejanggalan dalam judul yang kami paparkan. 
Bagaimana tidak, Sebuah jamaah dan masyarakat pada umumnya menyebut 
jamaah itu sebagai Jamaah Dakwah dan Tablig  yang mewajibkan kepada seluruh 
anggotanya atau jamaahnya untuk keluar dijalan Allah Swt. untuk mengajak dan 
menyampaikan risalah nabi kepada seluruh alam, dan itu biasa dilakukan oleh 
kaum lelaki atau para suami dari jamaah itu sendiri.  
Namun yang menjadi pertanyaan dalam hal ini adalah bagimana ketika 
istripun diajak untuk keluar dan ambil bagian dalam usaha dakwah ini? Karena 
dalam usaha ‚Masturah‛ atau usaha dakwah jama’ah suami isteri ini tidak 
diperkenankan membawa anak. Lalu bagaimana bisa terpenuhi lahir dan batin 
































    
  
kewajiban seorang ibu kepada anak? Dalam mejalankan Masturah ini ada 16 tata 
tertib yang wajib untuk dipatuhi setiap Jamaah Masturah yang  salah satunya 
adalah khuruj masturah tidak diperkenankan membawa anak karena Khuruj 
Masturah ini bisasnya lebih dari 3 hari.
5
 
Jika dilihat dari tolak ukur kepatuhan terhadap Hukum di Indonesia 
kewajiban yang dibebankan pada Jamaah Masturah ini bertentangan dengan UU 
No.0 tahun 0973 tentang perkawinan pasal 34 ayat (0) yang berbunyi ‚kedua 
orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya‛.6 
Memang jika dicocokan dengan pasal itu kewajiban anggota Jamaah 
Masturah ini sangat bertentangan dengan undang-undang bahkan dengan Islam 
karena sering meninggalkan anak untuk keluar serta menjalankan dakwah dan 
tablig yang diwajibkan setiap anggota Jamaah Tabligh. Namun, jika ditelusuri 
pendiri Jamaah Tabligh sendiri adalah bukanlah orang biasa-biasa dan bukan 
orang yang kadar ilmunya dibawah rata-rata, namun sangat mumpuni dalam 
segala ilmu agama maupun ilmu-ilmu soaial lain. Beliau adalah Syech 
Muhammad Ilyas Al- Khandahlawi dari india beliau juga seorang mursyid 4 
tarekat dari tanah urdu (India) yaitu Sahra Wardiyah, Qadiriyah, Naqsabandiyah, 
Justyah keemepat tarekat itu sudah diakui oleh seluruh kalangan ulama di dunia 
termasuk tarekat muhtabarah yang diasuh Habib Lutfi bin Yahya yang ada di 
Indonesia.   
                                                          
5
 Manshur Muhammad Maulana, Keutamaan Masturah ‚Usaha Dakwah dikalangan Wanita 
Menurut Petunjuk Sunnah‛ (Bandung, Pustaka Ramadhan, revisi 2010), 16.   
6
 Subekti, Kitab Undang- Undang Hukum Perdata (Jakarta: PT. pratnya paramita, 2004), 537.  
































    
  
Maka penulis memaparkan kejanggalan menurut Hukum Positif ini serta 
analisis meurut hukum islam terhadap apa yang dilakukan Jamaah Masturah ini. 
Berhubung letak jamaah ini ada pada wilayah hukum di Indonesia. Maka 
pembahasan ini menurut Hukum Islam dan Hukum Positif. 
Mengingat cukup besarnya cakupan pembahasan ini maka ada suatu 
batasan untuk memperjelas dan menghindari penafsiran yang berbeda – beda 
karena banyak juga karya ilmiah yang membahas tentang kewajiban suami 
terhadap isteri dari kalangan jamaah tabligh ketika melakukan khuruj yang biasa 
dilakukan oleh suami  tapi perbedaan dalam pembahasan karya ilmiah ini terletak 
pada keikut sertaan istri dalam usaha dakwah dan mebuat masalah dan 
pertanyaan baru dikalangan para pemikir ilmu hukum keluarga hal ini juga 
termasuk barang baru yang sangat unik untuk dikaji. 
B. Indentifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Indentifikasi masalah 
Maka dalam paparan latar belakang diatas dapat ditarik sebuah identifikasi 
masalah yaitu:  
1. Dilarangnya berdakwah atau khuruj Masturah dengan seorang anak.  
2. Pemenuhan hak dan kewajiban seorang ibu Jamaah Masturah pada anak 
ketika khuruj.  
3. Pandangan sesepuh jama'ah tabligh mengenai khuruj tanpa membawa 
anak.  
































    
  
4. Tinjauan hukum Islam dan hukum positif mengenai Khuruj Masturah 
tanpa membawa anak.  
5. Munculnya peraturan yang melarang anggota Jamaah Tabligh dan 
Masturah untuk berdakwah tanpa membawa anak.   
2. Batasan masalah 
Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas maka untuk 
memberikan batasan masalah dalam pembahsan ini dan untuk 
menfokuskannya maka berikut batasan masalah yang penulis simpulkan : 
a. Deskripsi mengenai praktek dan tatacara serta metode pemenuhan hak 
dan kewajiban orang tua pada anak ketika melakukan Khuruj Tablig dan  
Masturah. Serta mengenai aturan yang dibuat sesepuh Jamaah Tablig 
yang melarang Jamaah Khuruj Tablig dan Masturah untuk membawa 
anak.   
b. Analisis Hukum Islam terhadap pelaksanaan pemenuhan kewajiban orang 
tua kepada anak ketika khuruj di kalangan Jamaah Tablig dan Masturah. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana deskripsi mengenai pelaksanaan pemenuhan kewajiban orang tua 
kepada anak ketika khurujnya ayah dan ibu? 
2. Bagaimana analisis Hukum Islam pelaksanaan pemenuhan kewajiban orang 
tua kepada anak ketika khuruj  di kalangan Jamaah Tablig dan Masturah ? 
 
 
































    
  
D. Kajian Pustaka 
Kaijan pustaka ini kami akan mencantumkan beberapa karya ilmiah dari 
beberapa akademisi yang dalam tulisan mereka ada keterkaitan dan bersambung 
dengan pembahasan yang akan dibahas dalam karya ilmiah ini. Adapun karya 
ilmiah ini sebagai berikut : 
1. Tesis yang berjudul ‚pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam 
keluarga Jamaah Tablig perpektif sosiologi hukum islam‛. Yang ditulis oleh 
Muammar Khadapi mahasiswa pasca sarjana uin sunan kalijaga dengan 
nomor NIM : 1520310018 ini membahas tentang bagaimana pemenuhan 
kewajiban sebagai orang tua yang harus memenuhi kebutuhan keluarga dan 
juga wajib melakukan program khuruj untuk dakwah. Maka dalam tesis ini 
meneliti bagaimana cara, metode serta praktek di kalangan Jama’ah Tabligh 
untuk memenuhi dua kewajiban itu. Dalam tesis ini juga meneliti secara 
sosiologis bagimana hubungan timbal balik dengan masyarakat muslim 
lainnya, karena program mereka adalah dakwah door to door setiap kampung 
di rumah-rumah.
7
 Persamaan dari karya ilmiah ini terletak pada pembahasan 
hak dan kewajiban seseorang pada orang yang hak dan kewajibannya harus 
terpenuhi. Perbedaannya adalah pada pada siapa atau terletak pada subjek 
yang akan diteliti jika tesis itu meneliti tentang hak dan kewajiban suami 
isteri namun yang akan dibahas di dalam ini adalah kewajiban ibu pada anak.  
                                                          
7
 Muammar Khadapi, Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga Jama’ah 
Tabligh 
 Perpektif Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UIN SUNAN KALIJAGA, 2017).  
































    
  
2. Skripsi tentang ‚tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak dalam 
prespektif hadis‛ yang ditulis oleh ilham senjari dengan nomor NIM: 
133111089. Dalam skipsi ini penulis memberikan solusi bagi keluarga – 
keluarga kecil dalam mendidik anak secara sunnah sesuai hadits yang 
diriwayatkan oleh periwayat-periwayat yang saleh. Dengan mempelajari dan 
bepatokan pada hadis-hadis nabi inilah maka sepatutunya orang tua untuk 
meneladaninya dan mempelajari guna mendidik anak yang sesuai dengan 
agama serta menjadikan anak yang  bermanfaat bagi orang tua, agama dan 
negara.
8
 Persamaan yang terletak pada karya ilmiah ini yaitu terkait tanggung 
jawab orang tua pada anak. Sedangkan untuk perbedaanya terletak pada 
fokus kajian pustaka sedangkan dalam bahasan ini adalah kasus yang akan 
diteliti tanggung jawab ibu Jamaah Masturah yang melakukan khuruj.  
3. Karya tulis yang lain berupa skripsi yang di tulis oleh hendro kurniawan 
nomor NPM: 1421010008 mahasiswa  Universitas Islam Negeri Raden Intan , 
dengan judul skripsi yang berupa ‚analisis hukum islam tentang pemenuhan 
hak dan kewajiban suami isteri dalam kegiatan khuruj fisabilillah 3 bulan‛ 
dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana akibat hukum dari suatu akad 
pernikahan yang menjadi penyebab adanya pemenuhan hak dan kewajiban 
antara suami dan isteri maka bagaimana dengan pemenuhan hak dan 
kewajiban seorang anggota jama’ah tabligh laki – laki (suami) yang 
melakukan khuruj selama 4 bulan untuk memenuhi kewajiban dan haknya 
sebagai suami kepada isteri. Skripsi ini mempunyai sedikit kemiripan dalam 
                                                          
8
 Senjari ilham, Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak dalam Prespetif Hadith 
(Surakarta: IAIN Surakarta, 2017).   
































    
  
ruang lingkup hak dan kewajiban sesorang pada orang yang wajib untuk 
diberi haknya serta objeknya juga sama pada Jamaah Tablig. Sedangkan yang 
akan dibahas dalam skripsi kami adalah bagaimana jika keduanya atau semua 
orang tuanya keluar untuk menjalankan khuruj sedangkan dia punya anak? 
Maka menjadi tanda Tanya besar bagi siapapun maka akan menjadi suatu 
bahan penelitian yang unik dan menarik bagi peneliti Hukum Keluarga.
9
 
Persamaan dari karya ilmiah yag akan kami bahas dengan karya ilmiah diatas 
adalah terletak pada kasus yang sama dengan jamaah yang sama serta 
membahas tentang pemenuhan hak dan kewaiban pada seseorang. Namun 
perbedaannya terletak pada siapa yang harus dipenuhi hak dan kewajibannya, 
karena jama’ah masturah adalag terkait pemenuhan  kewajiban ibu pada anak. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang terteta diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui praktek dan tatacara pemenuhan orang tua dari Jamaah  
Tablig dan Masturah yang akan melakukan khuruj tanpa membawa anak yang 
dilakukan di Markas Ikan Gurami, Surabaya dan Markas Pusat Ponpes Al 
Fatah Temboro Magetan.  
2. Untuk mendeskripsikan dalam prespektif fikih tentang pelaksanaan 
pemenuhan kewajiban orang tua yang melakukan khuruj dari Jamaah Tablig 
dan Masturah tanpa membawa anak. 
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 Hendro Kurniawan, Analisis Hukum Islam Tentang Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami 
Isteri Dalam Melakukan Kegiatan Khuruj Fisabilillah 4 Bulan, (Lampung : UIN Raden Intan 
Lampung, 2018).   
































    
  
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari penelitian yang akan di lakukan serta telah dipaparkan dari beberapa 
masalah yang disebutkan diatas maka diharapkan recana penulisan ini dapat 
berguna dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Karya ilmiah ini diharapkan bisa menambah wawasan penulis dan menambah 
perluasan cakupan ilmu hukum keluarga terhadap masalah yang muncul di 
setiap permasalah keluarga setiap muslim apapun golongannya. Serta 
memberi solusi tanpa menghakimi dengan bijak dan netral sesuai masalah 
yang dikaji.  
2. Diharapkan karya ilmiah ini memberikan solusi kritik dan saran bagi setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh Jamaah Tablig agar dapat memberi peluang 
untuk tetap bisa melakukan kewajiban anggota yaitu khuruj dan kewajiban 
sebagai orang tua bagi anak-anaknya.  
3. Karya ilmiah ini dibuat untuk bahan penelitian bagi mereka yang masih ingin 
mendalami kasus ini karena setiap ilmu yang sudah dikaji tidak akan habis 
begitu saja dan selalu timbul pertanyaan dan maslaah yang baru. Maka 
diharapkan karya ilmiah ini dapat memberi gambaran awal bagi peneliti 
selanjutnya.  
4. Juga dijarapkan menjadi kajian para pakar ahli fiqih dikalangan ummat 
muslim sendiri di luar Jamaah Tablig sendiri dan menjadi bahan evaluasi 
untuk para fuqaha dikalangan Jamaah Tabligh dan para kader serta 
simpatisan dari Jamaah Tablig. Untuk menela’ah kembali tentang manfaat 
































    
  
dan mudhorat program Khuruj Masturah tanpa membawa anak ini, karena 
setiap usaha dakwah yang dilakukan setiap muslim akan ada sebuah manfaat 
dan mudharatnya maka harus dipertimbangkan lagi apakah lebih banyak 
mudhorat atau manfaat yang diperoleh.  
5. Dari karya ilmiah ini diharapkan dapat memunculkan teori-teori baru dari 
beberapa pakar, praktisi dan aktivis Hukum Keluarga bagi kaum Muslimin. 
G. Definisi Operasional 
Sebagai penjelasan dari beberapa variable judul yang di bahas serta untuk 
memberikan gambaran mengenai judul, maka perlu adanya suatu definisi atau 
penjelasan mengenai judul itu yang kami tempatkan pada point definisi 
operasional yang sebagai berikut  : 
1. Hukum Islam: ketentuan yang Allah ciptakan sebagai pedoman manusia 
berupa Alquran, Hadis, dan Kompilasi Hukum Islam dalam menjalankan 
setiap perbuatannya di bumi serta ditafisirkan oleh para ahli berguna  dalam 
menerapkan Syariat Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat khususnya 
yang ada di Indonesia.
10
 
2. Kewajiban orang tua pada anak: adalah hak untuk anak mendapat segala 
perlindungan dari seorang orang tua terutama ibu untuk memenuhi kebutuhan 
hidup anak tersebut, karena tanpa bantuan orang tua terutama ibu tidak bisa 
terpenuhi maksud dari tujuan anak tersebut. Lebih-lebih karena ibu adalah 
seorang yang mempunyai perasaan yang lebih dari seorang ayah. 
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 MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hukum Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2013),  42. 
































    
  
3. Jamaah Tablig: sekumpulan orang yang menjadi pengikut Syech Muhammad 
Ilyas dengan amaliyah khusus dari jamaah ini adalah berdakwah ke setiap 
daerah diseluruh dunia dengan menginap di masjid-masjid setiap harinya. 
4. Jamaah Masturah: adalah sekumpulan suami dan isteri yang  berusaha 
menghidupkan amalan – amalan agama di dalam rumah sehingga rumah-
rumah berfungsi seperti masjid. Maka yang paling penting peran di dalam 
rumah adalah seorang ibu, dan mengajak ibu-ibu lain untuk mengamalkan 
usaha agama. Namun harus tetap atas ridho suami.
11
 
5. Khuruj  Masturah: khuruj adalah berasal dari bahasa arab yang artinya keluar 
dan masturah juga dari bahasa arab yang artinya penutup. Istilah ini 
digunakan oleh Jamaah Tablig kepada anggotanya yang akanmelakukan kerja 
dakwah yang berpasangan antara suami dan istri. Jadi Khuruj Masturah 
adalah keluarnya seorang suami dan istri dalam rangka melakukan usaha 
kerja dakwah ke seluruh alam dengan pakaian serba gelap, tak transparan, tak 
ketat dan tertutup yang dikenakan oleh istri agar tak tampak dan tidak bisa di 
pandang laki-laki lain.   
6. Studi kasus: penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 
terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
12
 
7. Markas Ikan Gurami: adalah sebuah pusat atau tempat berkumpulnya serta 
sentral lokasi Jamaah Tablig yang ada di Surabaya tepatnya di masjid nurul 
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  Manshur Muhammad, Keutamaan Masturah ...,5.  
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: rineka cipta, 
2010),82.   
































    
  
hidayah. Dari kalangan Jamaah Tabligh sendiri sering menyebut sebagai 
markas daerah karena ada di setiap kota di seluruh Indonesia.  
8. Markas Temboro: adalah sebuah markas pusat yang letaknya ada di desa 
Temboro Kabupaten Magetan lebih tepatnya berada di Pondok Pesantren Al 
Fatah. Markas pusat karena disinilah awal mula berdirinya Jamaah Tablig 
yang sejarahnya akan sedikit di bahas di bab kedua nanti.  
Setelah dipaparkan suatu penjelasan mengenai variable pada judul serta 
istilah-istilah yang dikira akan membutuhkan penjelasan diatas, maka dapatlah 
kami jelaskan secara detail mengenai suatu skripsi yang dalam pembahasannya 
membahas tentang kewajiban seorang ibu dari kalangan Jamaah terhadap anak 
ketika melakukan khuruj dengan suami. Maka focus pembahasannya ada pada 
‚kewajiban orang tua kepada anak‛ dalam ruang lingkup kalangan ‚Jamaah 
Khuruj Tablig dan Masturah‛. 
H. Metode Penelitian 
Point metode penelitian ini adalah suatu penjelas mengenai bagimana 
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam melakukan suatu penelitian bak 
dalam pengumpulan dan analisis data yang di dapat dari lapangan. Adapun 
beberapa unsur-unsur penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Jenis penelitian 
Jika ditinjau dari pengumpulan datanya jenis penelitian yang cocok 
untuk pembahasan dalam karya ilmiah ini adalah penelitian lapangan (field 




































 Karena peneliti harus terjun langsung ke lapangan guna 
mendapatkan gambaran secara komprehensif tentang kondisi dan situasi 
setempat. Penelitian ini membutuhkan jangka waktu yang cukup lama untuk 
memperoleh hasil yang memadai karena peneliti harus secara langsung 
bertemu dan bertatap muka bahkan berinteraksi dengan orang, atau kelompok 
yang akan diteliti. Untuk memberikan suatu konsentrasi yang lebih jelas pada 
penelitian ini maka studi kasus adalah jenis penelitian terhadap suatu 
lembaga, organisasi atau perkumpulan. Biasanya yang dimaksud dengan studi 
kasus itu merupakan penelitian yang mendalam (intens) mengenai suatu 
kasus.Sudah barang tentu hasilnya hanya berlaku bagi suatau kasus itu 
sendiri tidak bisa di generalisasikan pada yang diluar kasus tersebut, kecualai 
kasus serupa itu banyak dijumpai
14
. Maka dalam penelitian karya ilmiah ini 
langsung terjung kelapnagan (field research) dan denga kasus (study case) 
yang akan di dalami adalah ibu anggota Jamaah Masturah di Markas Jamaah 
Tablig Surabaya dan Magetan.   
2. Sifat penelitian 
Dilihat dari analisa datanya, sifat penelitian ini tergolong kualitatif 
yakni menggambarkan secara mendalam dan rinci terhadap permasalahan 
yang diteliti. Metode kualitatif dapat menghasilkan informasi-informasi 
terinci mengenai permasalahan tersebut, sehingga dapat meningkatkan 
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Moh. Kasiram , metodelogi penelitian: refleksi pengembangan pemahaman dan penguasaan 
metodelogi penelitian (malang: UIN- maliki press, 2010) 11 
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 Tatang Amirin, Menyusun Rencna Penelitian (Jakarta : raja grafindo persada, 1995), 123.   
































    
  
pemahaman terhadap kasus-kasus dan situasi  permasalahan.
15
 Kemudian 
juga menggunakan pendekatan yuridis-empiris yakni meneliti kesenjangan 
antara hukum yang seharusnya/yang berlaku (das sollen) dengan hukum yang 
senyatanya/diterapkan (das sein). 
3. Lokasi penelitian 
Lokasi atau tempat yang akan di teliti dalam penelitian karya ilmiah 
ini ada dua yaitu di markas daerah jama’ah tabligh Surabaya bertempat di  
jln. Ikan gurami V No. 15, perak barat, kecamatan krembangan kota 
Surabaya, jawa timur dengan kode pos 60177, Indonesia dan lokasi penelitian 
yang kedua adalah di markas pusat Jamaah Tablig Indonesia bertempat di 
Ponpes Al-Fatah, desa Temboro, Karas, Magetan, Jawa timur kode pos 
63395, Indonesia. 
4. Jenis data 
Data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data tentang para isteri yang melakukan khuruj masturah.  
2. Data tentang anak yang ditinggal orang tua yang khuruj masturah. 
5. Sumber data 
Data adalah sekumpulan informasi yang digunakan dan dilakukan 
analisis agar tercapai tujuan sebuah penelitian. Sumber data sendiri terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu: 
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Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Jakarta: Kencana, 2011),186. 
































    
  
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data asli yang diterima langsung 
dari objek yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang kongkrit. Data primernya terdapat pada Markas 
Surabaya dan Temboro Magetan, Jama’ah markas daerah dan pusat, 
Jamaah yang telah melakukan khuruj masturah, para sesepuh dari markas 
daerah Surabaya dan markas Pusat Temboro dan Kompilasi Hukum 
Islam.  
b. Sumber sekunder  
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang 
telah ada atau data tersebut sudah tersedia yang berfungsi untuk 
melengkapi data primer. Data sekunder sifatnya membantu untuk 
melengkapi serta menambahkan penjelasan mengenai sumber data primer 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder dalam hal ini adalah 
warga sekitar kampung di markas daerah atau pusat. Serta literatur-
literatur buatan Markas Daerah di seluruh Indonesia atau Masrkas Pusat 
di Temboro.  Adapun yang termasuk data skunder adalah sebagai berikut: 
1. Maulana muhammad manshur, keutamaan masturah, bandung: 
pustaka ramadhan, 2010 
2. Syaikh musthafa al-‘adawy ,Fiqih pendidikan anak  
3. Abdurahman Ahmad Assirbuny, mudzakarah masturat, depok: 
pustaka nabawi, 2016. 
































    
  
4. Syaikh Masyhur Hasan Ali Sallman, silsilah hadits shahih, Jakarta : 
pustaka imam Syafi'i, 2015.  
5. Imam Al hafidz Ali bin Umar ad-Daruquthni, sunan daruquthni, 
Jakarta Selatan : pustaka Azzam, 2008.  
6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian, untuk mendapatkan kesimpulan dan hasil yang 
terarah, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Wawancara atau interview adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan 
tatap muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dengan yang 
diwawancarai (interviewee) terkait masalah yang akan diteliti. Di mana 
pewawancara bermaksud meperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari 
yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Sasarannya adalah:  
a. Sesepuh Jamaah Tablig di Markas Surabaya dan Magetan.  
b. Jamaah Tablig dan Masturah yang sedang melakukan khuruj.   
c. Menulis hasil wawancara tersebut.16 
d. Mencari data dari buku-buku dan kitab-kitab yang bersangkutan. 
7. Pendekatan 
Penelitian yang diteliti oleh penulis adalah penelitian tentang 
pendekatan studi kasus.yang mana kasus tersebut akan dianalisis melalui 
perspektif KHI dan Hukum Islam maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
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 Nawawi Hadari, Masrtinihadari, Instrumen Penelitian Bidang Social (Jogjakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1995), 98. 
































    
  
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan Deskriptif-yuridis-
kritis. 
8. Teknik analisis data. 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Oleh karena itu, 




Setelah seluruh data terkumpul, penyusun berusaha mengklasifikasikan 
untuk dianalisa sehingga kesimpulan dapat diperoleh. Analisa data ini 
menggunakan analisa pengumpulan data (kualitatif) menggunakan metode 
deduktif, yakni analisa yang bertitik tolak dari suatu kaedah yang umum 
(teori tentang kewajiban orang tua pada anak) menuju suatu kesimpulan yang 
bersifat khusus.
18
 Artinya ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam KHI 
dan fikih dijadikan sebagai pedoman untuk menganalisis kewajiban orang tua 
Jamaah Tablig maupun Jamaah Masturah terhadap anak. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penyusunan dalam sebuah karya tulis membantu mudahnya memahami 
penulisan secara runtut dan sistematis. Berkaitan dengan penulisan penelitian ini 
maka rancangan sistematisnya adalah terdiri dari lima bab, dimana masing-
masing bab terdiri dari sub bab yang saling berkaitan sehinga terbentuklah 
pembahasan yang detail dan sistematis sebagai berikut : 
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Bab I berisi Pendahuluan, dalam bab ini termuat didalamnya tentang uraian 
mengenai latar belakang penulis mengangkat masalah ini sebagai bahan 
penelitian untuk kemudian dituangkan dalam penulisan skripsi. Selain latar 
belakang pada bab ini juga berisikan identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 
operasional, metode penelitian dan serta sistematika penulisan agar memudahkan 
dan mengarahkan dalam membaca skripsi ini. 
Bab II kewajiban orang tua pada anak ketika khuruj Masturah yaitu pada 
bab ini memberikan gambaran umum terhadap kewajiban orang tua terhadap 
anak ketika Khuruj Tablig ataupun Khuruj Masturah meliputi dalil-dalil 
kewajiban orang tua pada anak.  
Bab III berisi Laporan Data Hasil Penelitian tentang praktek khuruj 
masturah terhadap kewajiban orang tua pada anak. Dalam bab ini akan di uraikan 
dan di deskrisipkan beberapa hasil penelitian serta data yang telah terkumpul 
tentang profil Jamaah Tablig, pelaksanaan Khuruj Tablig maupun Khuruj 
Masturah.    
Bab IV berisi Analisis Hukum Islam terhadap ‚Pelaksanaan pemenuhan 
kewajiban orang tua kepada anak (studi kasus Jamaah Tablig dan Jamaah 
Masturah markas ikan gurami, Surabaya Dan Markas Temboro, Magetan)‛. 
Dalam bab ini secara terperinci membahas tentang analisis hukum islam 
mengenai pelaksanaan pemenuhan kewajiban orang tua pada anak yang data-
datanya telah diperoleh pada bab sebelumnya.  
































    
  
Bab V berisi Penutup. Dalam bab ini merupakan bagian yang memuat 
tentang kesimpulan dari semua pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan juga 
















































    
  
BAB II 
KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP ANAK 
 
A. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Menurut Hukum Islam 
kewajiban adalah suatu perbuatan yang apabila dikerjakan akan mendapatkan 
haknya dan apabila ditinggalkan akan mendapat suatu sanksi tertulis ataupun 
tidak tertulis.
19
 Maka jika seseorang ingin mendapatkan haknya haruslah 
melakukan kewajban nya terlebih dahulu.   
1. Kewajiban ayah terhadap anak  
Ayah adalah pemimpin keluarga, pernyataan ini memang sudah dipahami 
masyarakat umum juga sudah menjadi kodrat seorang lelaki. Hal ini terjadi 
karena semua kewajiban secara universal dalam urusan rumah tangga adalah 
sejatinya kewajiban ayah. Mulai dari mencari nafkah keluarga, membersihkan 
rumah, mendidik anak. mencuci pakaian, baju sampai memasak adalah kewajiban 
suami. Namun jika masyarakat pada umumnya sudah mengetahui bahwa lelaki 
adalah pemimpin keluarga mengapa semua pekerjaan rumah seperti yang 
dicontohkan tadi masih banyak dikerjakan oleh para istri. Semua pekerjaan 
rumah bukanlah pekerjaan istri, yang berkewajiban secara menyeluruh untuk 
pekerjaan rumah adalah ayah.   
                                                          
19 Abuddin Nada, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 1996), 142. 
































    
  
          
Artinya: Lelaki adalah pennggung jawab bagi ahli rumahnya ia 
akan ditanya tentang urusan keluarganya
20
.  
Semua yang berurusan dengan keluarga yang akan ditanyai tentang tanggung 
jawabnya adalah seorang ayah. Maka sebab itulah ayah memiliki beban berat di 
akhirat mengenai kondisi keluarganya. Karena banyaknya dan besarnya tanggung 
jawab ayah maka hal ini yang menyebabkan adanya kewajiban istri pada suami. 
Ayah dimata anak berkewajiban mendidik, memberi nafkah dan menikahkannya 
jika sudah balig. Hal pokok ini adalah suatu keperluan mendasar dan ini juga 
disebutkan dalam Alquran maupun Hadis :  
 
Artinya: ‚Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata pada anaknya, 
ketika dia memberi pelajaran kepadanya,‛wahai anakku! 
Janganlah engkau memepersekutukan Allah, sesungguhnya 
memepersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedholiman yang 




Artinya: Dari Abu Hurairah, secara marfu': "jika kalian di datangi 
seorang (pelamar) yang akhlak dan agamanya kalian sukai, maka 
nikahkanlah dia (terimalah lamarannya) sebab jika kalian tidak 
menikahkannya, maka akan muncul fitnah dan kerusakan yang 
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 Mualana Muhammad Zakariyya Al-Khandahlawi,  Kitab Fadhilah Amal (Jakarta: Ash-Shaff, 
2011), 774. 
21
 Ibid, 411.   
































    
  





            
 
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu.‛ (At Tahrim: 6)23 
 
ٕ
Artinya: dari jabir, rasulullah shalallahu alaihi wasallam, bersabda: 
‚ tahanlah anak-anak kalian (agar tidak keluar rumah) hingga awal 
kegelapan malam hilang! Karena sesungguhnya, pada saat itu 






Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (QS. Al – ahzab : 59)25 
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 Ibid ,363. 
23
 Kementerian Agama RI, As – Samad Al Qur‟an tajwid warna (Jakarta pusat: SAMAD, 2014) 
560. 
24
 Ibid, 363 
25
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemah Al-Jumanatul „Ali “Seuntai Mutiara Yang 
Maha Luhur”, (Bandung:  CV. Penerbit J-ART,2005) , 425.   
































    
  
Dalil diatas adalah serangkaian dalil yang mana tugas dari seorang ayah 
mulai dari mengajari anak tentang tauhid, mendidik anak tentang waktu, 
mendidik anak tentang aurat, sampai menikahkan anak.  
 
2. Kewajiban ibu terhadap anak   
Rumahku, surgaku. Ungkapan indah yang menjadi pemicu cita-cita, 
harapan, doa bagi setiap muslim dalam menjalankan bahtera rumah tangga yang 
penuh berkah dan ridhonya. Menjadikan rumah  layaknya  karena Surga adalah 
gambaran kedamaian, kebahagiaan, dan ketenangan. Untuk meraih hal–hal 
tersebut, butuh perjuangan dari kedua pasangan berupa kecintaan, kedewasaan, 
kebersamaan, dan kesepahaman tentang hak dan kewajiban. Dengan demikian, 
tercipta nilai Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah yang merupakan ruh konsep 
rumahku, surgaku. Jika memahami jalan hidup rumah tangga Islami, maka 
dengan faham suami isteri akan menempatkan diri sebagai pengantin qurani 
(mengamalkan pedoman rumah tangga yang sesuai dengan Alquran).26  
Terkait kewajiban ibu pada anak jika kita menanyakan hal ini pada 
masyarakat maka sudah bisa diduga jawabannya adalah terkait pekerjaan rumah 
tangga mulai memasak sampai mengurus anak. Karena anak lahir dari Rahim 
ibunya, para ibu juga diberikan fisik yang sesuai dengan kebutuhan anak seperti 
menyusui dan melahirkan. Karena pekerjaan yang terkait kodrat ibu tak bisa 
dilakukan oleh ayah. Hal ini sudah disebutkan dalam alquran bahwa :  
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 Qomarudin Awam, Fiqih Wanita pedoman rumah tangga & pendidikan anak (Jakarta timur: 
cerdas interaktif, 2017), 112. 
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Artinya: ‚ingatlah! Sesungguhnya setiap kalian adalah 
penanggung jawab dan setiap kalian akan ditanya tentang 
tanggung jawabnya. Raja merupakan penangung jawab bagi 
rakyatnya dan akan ditanya tentang urusan rakyatnya. Lelaki 
adalah pennggung jawab bagi ahli rumahnya ia akan ditanya 
tentang urusan keluarganya. Wanita adalah penanggung jawab 
atas rumah suami dan anak-anaknya, ia akan ditanya tentang 
tanggung jawabnya. Hamba sahaya adalah penaggung jawab atas 
harta majikannya, ia akan ditanya tentang tanggung jawabnya. 
Maka, setiap kalian adalah penanggung jawab, dan setiap 
penanggung jawab akan ditanya tentang tanggung jawabnya. (HR. 









Artinya: ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.Apabila keduanya 
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
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 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin (Jakarta: pustaka amani, 2002) 509.  
































    
  




Dua dalil diatas yang satu menyebutkan tentang adanya sebuah kodrat 
seorang ibu yang hendaknya menyusui anaknya sampai dua tahun penuh. 
Kemudian jika ada yang membantah bahwa dalil ini tidak mewajibkan ibu untuk 
menyusui anak, bantahan ini memang betul. Akan tetapi untuk kondisi 
keindonesia sekarang hal ini akan menimbulkan keruwetan entah tentang 
nasabnya sampai warisnya. Sedangkan dalil yang satu lagi menyebutkan secara 
jelas bahwa anak adalah tanggung jawab seorang ibu maka akan ditanya tentang 
tanggung jawabnya nanti diakhirat.  
3. Kewajiban ibu dan ayah terhadap anak 
Pemaparan mengenai kewajiban ayah dan ibu diatas adalah menjadi 
jawaban bahwa tiada tugas yang dipetak-petakan karena menurut agama islam 
setiap manusia mempunyai tanggung jawab dan pasti saling berhubungan satu 
sama lain. Semua pekerjaan rumah dan mengurus anak adalah pekerjaan suami 
namun ada sebuah kewajiban istri pada suami. Dalam beberapa dalil Hadis dan 
Alquran diatas juga tak secara gamblang menyebutkan suatu kewajiban seorang 
istri pada anak. Namun perlu diketahui bahwa ada saat ketika tak pantasnya 
bahwa anak adalah bukan kewajiban seorang istri. Bahkan hewanpun mungkin 
tak melakukan hal itu. Misalnya, ketika  seorang suami tiba-tiba wafat saat usia 
muda atau mencari nafkah keluar negeri entah pelayar, TNI atau karena tugas 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga ataupun terjerat kasus pidana sehingga 
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 Syamily usman, al qur‟an terjemah dilengkapi kajian ushul fiqih, (bandung: syaamil qur’an, 
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harus dipenjara?. Jika didasarkan pada pemahaman bahwa mengurus dan 
merawat anak terutama yang masih di bawah umur bukan kewajiban istri, 
kemudian istri cuci tangan begitu saja dan melepas anak untuk diasuhkan orang 
lain. Sungguh sangat tidak beradab jika dilakukan oleh manusia, sebab kasih 
sayang seorang ibu sangat dibutuhkan untuk anak dan perkembangannya. 
Mungkin kita bisa lihat seekor kucing yang biasa kita lihat dijalan, kebanyakan 
kucing betina akan selalu bersama anak-anaknya, bahkan mungkin sampai 
mengorbankan nyawanya.    
Tapi jika dilihat dari Hukum Islam yang berada di Indonesia maka suatu 
‚kebiasaan adalah juga dikatakan suatu hukum‛ jika tidak bertentangan dengan 
syariat. Maka sibuknya seorang suami haruslah juga dibantu dengan kehadiran 
seorang istri karena kewajiban istri berbakti pada suami. 
B. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Menurut Kompilasi Hukum Islam 
1. Kewajiban ayah terhadap anak  
Kompilasi hukum islam menyebutkan adanya kewajiban ayah terhadap anak 
karena dalam keindonesiaan yang mayoritas muslim juga mempunyai adat 
istiadat yang tidak bisa dilepaskan dan hal itu membuat pembaharuan Hukum 
Keluarga terutama mengenai kewajiban orang tua pada anak. Untuk kewajiban 
ayah kepada anak sendiri dalam KHI disebutkan pada pasal 80 ayat1 dan 4.    
1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, 
akantetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami istri bersama. 
































    
  
4)  sesuai dengan penghasilannya suami menanggung  
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri;  
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan baiaya pengobatan bagi 
istri dan anak;  
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
Pada KHI pasal 81 ayat 0 itu telah menyebutkan bahwa ‚suami pembimbing 
istri dan rumah tangganya‛ tafsiran rumah tangga dalam hal ini termasuk 
mendidik anak juga karena suatu tujuan mendirikan rumah tangga adalah 
kehadiran seorang anak. Hal ini yang menjadikan ayat ke-4 berikutnya 
menyebutkan dengan jelas kewajiban ayah pada anak berupa nafkah.    
2. Kewajiban ibu terhadap anak 
Setelah adanya kewajiban ayah pada anak kemudian dalam Kompilasi 
Hukum Islam ada kewjiban ibu pada anak, tersebut pada bagian keenam tentang 
kewajiban istri pasal 83 ayat (1) dan (2) KHI:  
1. ‚kewajiban utama seorang istri adalah berbakti lahir batin kepada seorang 
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh Hukum Islam‛. 
2. ‚Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya‛.29 
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 Hal ini juga disebutkan secara implisit dalam UU No. 1 tahun 1974 tepatnya 
pada pasal 23 ayat (1) bahwa ‚Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik – 
baiknya‛.30   
Istri disini mempunyai tugas sebagai penyelenggara rumah tangga yang 
didalam rumah tangga itu sendiri ada keahdiran seorang anak. Maka penafsiran 
yang sama juga berlaku bagi istri. Memang jika orang tua antara ayah dan ibu 
mengatakan bahwa anak bukan kewajibannya, suatu anak itu ada karena adanya 
perkawinan antara ayah dan ibu.  
3. Kewajiban Ibu Dan Ayah Kepada Anak 
Mengatur urusan rumah tangga termasuk di dalamnya kehadiran seorang 
anak, jadi penafsiran Undang-Undang ini adalah mencakup luasnya kebutuhan 
rumah tangga. Penafsiran ini sama halnya pula terhadap KHI pada pasal 83. 
Mengapa? Karena salah satu tujuan pernikahan adalah melangsungkan 
keturunan. Memang betul dalam Islam bahwa semuanya tentang keluarga adalah 
kewajiban suami namun tidak serta merta semua diberikan pada suami. 
kewajiban ayah ini juga ada dalam KHI yaitu dipasal 80 ayat 4 bahwa nafkah, 
tempat kediaman, biaya pendidikan, perawatan, pengobatan istri dan anak adalah 
kewajiban suami, segala sesuatu yang bersifat nafkah adalah kewajban suami, 
akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa saumi berkewajiban mendidik 
anak. Karena pada intinya suami bertugas sebagai pembimbing dan yang 
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 Subekti, tjitrosudibio, Kitab Undang – Undang Hukum Perdata (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 
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menyelenggarakan keluarga adalah istri. Suatu keterkaitan atau ‚simbiosis 
mutualisme‛ ada dalam kehidupan manusia. 
ditakdirkan oleh Allah Swt. Mengenai tiga hal yaitu haid, hamil dan 
melahirkan. Dari 3 faktor di atas wanita diberikan dikaruniai suatu kelemahan 
fisik, maka dilarang untuk memberikan suatu pekerjaan yang keras pada wanita.31 
Pekerjaan asli seorang wanita sessuai dengan kodratnya adalah tetap berada 
dalam rumah suami, mengurus keluarga, dan merawat anak-anaknya32. Karena 
pernah suatu waktu Fathimah mendatangi rumah ayahnya Rasulullah saw. guna 
meminta budak pelayan untuk membantu pekerjaan menggiling padi, sebab 
tangan Fatimah terjepit oleh gilingan padi. Kemudian Rasulullah saw. 
mendatanginya seraya menghadap pada Sayyidina Ali r.a dengan 
memperingatkan33. Maksudnya adalah suami haruslah faham antara pekerjaan 
suami dan pekerjaan isteri begitu pula mengenai kondisi tubuh dan stamina 
isterinya maka janganlah wanita (istri) di beri pekerjaan yang menyulitkan 
mereka karena pekerjaan dasarnya tetap di rumah, mengurus rumah dan merawat 
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 Musthafa al – ‘Adawy, Fiqih pendidikan anak membentuk kesalehan anak sejak dini (Jakarta:  
Qisthi Press, 2015) 27.  
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 Mustafa sayani, Kemuliaan wanita sholehah, (Bandung:  pustaka ramadhan, 2007), 69 
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 Abdul Qadir Manshur, Buku Pintar Fiqih Wanita (tengerang: zaman, 2012)  96. 







































DESKRIPSI PEMENUHAN KEWAJIBAN ORANG TUA KEPADA ANAK DI 
KALANGAN JAMAAH TABLIG DAN MASTURAH KETIKA KHURUJ 
 
 
A. Sekilas Sejarah Jamaah Tabligh dan Jamaah Masturah. 
Khuruj jika dilihat dari sejarahnya khuruj itu muncul dengan tiga tahapan 
serangkaian ibadah haji Maulana Ilyas Al-Khandhlawi. Maulana Ilyas pada haji 
yang pertama merasa risau terhadap orang Mewat34 yang dikenal dengan 
mayoritas Muslim tapi Agama sama sekali tak satupun hidup dikawasan Delhi 
Selatan itu. Mula-mula pada haji yag pertama beliau mendapat ide dari hasil 
merenung dan ijtihad-nya di depan Ka’bah dengan harus mendirikan suatu 
maktab, maktab itu berfungsi untuk menampung anak–anak yang ingin belajar 
tentang amal agama dan akan diaplikasikan di rumah mereka setelah pulang. 
Hasilnyapun, ternyata tidak ada usaha yang sungguh-sungguh untuk Iman yang 
bisa mendorong orang banyak untuk mengirimkan anak-anak mereka ke maktab 
dan mereka juga tidak dapat mendapatkan pengetahuan Agama yang cukup. 
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 Mewat adalah sebuah desa yang terletak di selatan  kota new delhi yang menjadi tempat pertama 
kali jamaah syeikh ilyas bergerak.   
































    
  
Maktab-maktab itu hanya memberikan pengaruh yang sedikit terhadap perbaikan 
masyarakat Mewat pada umumnya.35  
Maka, Syech Ilyaspun berinisiatif untuk pergi menunaikan ibadah haji 
pada bulan April 1925 yang kedua kalinya sekaligus dengan tujuan Ijtihad dan 
merenung, serta memikiran solusi lain untuk menghidupkan agama di kawasan 
mewat tersebut. Ketika selama berhaji untuk yang kedua kalinya Syech Ilyaspun 
dengan melakukan Istigharah, Ijtihad demi fikir ummat maka akhirnya Maulana 
Ilyas pulang pada bulan September 1925. Sepulang dari berhaji Maulana Ilyas 
tiba-tiba melakukan suatu ajakan yang dimulai dari kawasan Kandhalah dengan 
mayoritas warga yang berilmu agama. Tanpa putus asa Maulana Ilyas terus 
mengajak dengan metode lama para Nabi untuk ‚memasarkan‛ usaha dakwah ini 
ke setiap daerah. Sampai akhirnya terbentuklah suatu Jamaah di sebuah kawasan 
yang bernama nooh kemudian Maulana Ilyas memprogramkan mereka untuk 
bergerak dari kampung ke kampung lain selama 8 hari guna terus mengajak 
masyarakat untuk terus membentuk Jamaah yang juga programnyapun sama.  
Tapi Maulana Ilyas belum begitu puas juga karena bidikan tempat yang 
beliau inginkan belum terwujud yaitu ibu kota New Delhi bagian selatan yaitu 
Mewat. Ambisi Maulana Ilyas untuk menghidupkan agama terus dilakukan 
dengan kemudian melakukan haji untuk yang ketiga kali pada tahun 1932. 
Seringnya Maulana Ilyas pergi haji guna mendapatkan suatu isyarat atas 
usaha dakwah yang ingin ia wujudkan. Sampai-sampai seorang Ulama India yang 
ada di Mekkah yaitu Maulana Ihtishamul Hasan dan Maulana Muhammad 
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Mempelopori Khuruj Fii Sabilillah, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2009), 35. 
































    
  
Zakariya pada waktu itu saling memuji via surat tentang kegigihan Maulana 
Ilyas demi tegaknya ‚marketing‛ usaha dakwah ini. karena dimanapun ia berada 
disuatu tempat maka dia akan menjelaskan panjang lebar tentang usaha dakwah, 
demi perbaikan ummat yang akan dirintisnya itu36. Semakin hari jumlah pengikut 
Jamaah Tablig ini terus bertambah mereka hanya bangga jika mereka 
mendapatkan seseorang untuk ikut usaha ini. Nama Jamaah Tablig sendiri bukan 
pemberian nama dari Syech Ilyas namun nama julukan dari orang-orang agar 
dapat menyebut nama Jamaah yang punya ritual khas berdakwah ini. Juga setiap 
buku yang membahas tentang Jamaah ini menamakannya dengan Jamaah Tablig 
atau Jamaah Dakwah wa Tablig hanya agar mempermudah pemahaman 
pembaca.37 
Asal muasal atau sejarah munculnya ide atau gagasan seorang istri untuk 
ikut khuruj membantu suami dalam berdakwah (masturah) ini tak jauh berbeda 
dengan sejarah munculnya ide khuruj dikalangan Jamaah Rijal (laki-laki). Untuk 
litelatur yang dirujuk dalam hal sejarah ini tidak ada namun ada beberapa buku 
yang membahas khusus tentang masturah maka, jika ada litelatur tentang suatu 
buku masturah maka mesti ada suatu sejarahnya namun para tokoh Jamaah 
Tabligh belum mengeluarkan khusus untuk sejarah daripada usaha masturah ini.  
Tetapi jika kita ingin bertanya pada setiap anggota Jamaah Tabligh yang 
sudah berpengalaman atau sudah lumayan lama berkecimpung di Jamaah Tabligh 
maka semua jawaban akan sama. Seperti yang sempat saya  wawancarai  dari 
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para ustad-ustad dan sesepuh baik di Markas Temboro, Magetan atau Gurami, 
Surabaya. Mengatakan bahwa usaha masturah ini muncul lagi-lagi karena adanya 
risau para Masayikh dari Jama'ah Tablig terhadap kehidupan wanita yang 
semakin bebas untuk keluar rumah tanpa suami dan izinnya, yang sehingga 
timbul banyaknya fitnah dan kasus-kasus pelecehan wanita kerap kali terjadi di 
India, bahkan para muslimahnya sendiri sudah berkiblat pada orang-orang eropa 
‚westernisasi‛ maka, menurut para Masayikh, semua masalah akan beriringan 
dengan sebuah solusi. Sehingga muncullah suatu gagasan dari masayikh bahwa 
bagaimana keluarnya seorang wanita ini bukan mendapatkan dosa tetapi malah 
akan mendapatkan pahala? Dari pokok masalah inilah Masayikh menawarkan 
suatu usaha dakwah yang awalnya dari tindakan dosa menjadi tindakan yang 
berpahala yaitu usaha Dakwah Masturah.     
munculnya khuruj atau usaha dakwah yang digagas oleh Maulana Ilyas 
maka akan di paparkan dulu penyebab kemerosotan umat menurut Maulana Ilyas 
dalam Kitab Fadhilah Amal.  
Kebanyakan di antara orang yang ahli ilmu juga membiarkan 
kemerosotan umat ini terjadi ditambah dengan acuhnya para Fukaha yang sering 
membiarkan kemunkaran merajalela karena dianggap tidak membahayakan iman 
umat islam. Berikut pesan-pesan Syeikh Ilyas untuk para Alim Ulama dan para 
Fukaha untuk selalu memikirkan umat juga mengajak kaum muslimin untuk ikut 
berjuang untuk Agama melalui usaha Dakwah dan Tablig.  
1. Anggapan bahwa amar makruf nahi munkar hanya tanggung jawab ulama. 
































    
  
Anggapan ini yang membuat acuh tak acuhnya kepada Umat semakin 
meluas otomatis munkar juga akan dibiarkan karena tak ada rasa tanggug 
jawab di antara sesama muslim untuk mengingatkan. Tugas Ulama adalah 
menyampaikan perkara yang haq dan menunjukkan jalan yang lurus, karena 
para ulamalah sumber daripada ilmu bagi kaum muslimin. Sedangkan 
penggeraknya adalah seluruh Umat Islam pada umumnya bagimana sudah ada 
dalil mengenai hal ini.  
             
            ٔ   
              
         
Artinya: ‚ingatlah! Sesungguhnya setiap kalian adalah penanggung 
jawab dan setiap kalian akan ditanya tentang tanggung jawabnya. 
Raja merupakan penangung jawab bagi rakyatnya dan akan ditanya 
tentang urusan rakyatnya. Lelaki adalah pennggung jawab bagi ahli 
rumahnya ia akan ditanya tentang urusan keluarganya. Wanita 
adalah penanggung jawab atas rumah suami dan anak – anaknya, ia 
akan ditanya tentang tanggung jawabnya. Hamba sahaya adalah 
penaggung jawab atas harta majikannya, ia akan ditanya tentang 
tanggung jawabnya. Maka, setiap kalian adalah penanggung jawab, 
dan setiap penanggung jawab akan ditanya tentang tanggung 
jawabnya. (HR. Bukhori  no. 6605)
38
  
2. Anggapan ummat islam sudah memiliki iman yang kuat 
Pemahaman bahwa umat Islam sudah memiliki iman kuat, sehingga 
kesesatan orang lain tidak akan membahayakan kita sebagimana mafhum 
ayat:  
ٓٔ  ٓ       ٕ  
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Artinya: ‚hai orang orang yang beriman, pikirkanlah diri kalian, 
tidak dapat mencelakakan kalian orang yang tersesat jika kalian 
berada di jalan hidayah.‛ (QS. Al – Maidah: 105)39.  
 
Sebenarnya yang dimaksud ayat ini adalah bukanlah yang dipahami 
secara dhahirnya dari ayat ini saja. Sebab, hal itu jelas bertentangan dengan 
hikmah ilahi dan ajaran Syariat. Syariat Islam menjelaskan bahwa kehidupan 
Ijtima’i (bermasyarakat) dan Islah (perbaikan) bersama, kemajuan bersama 
adalah suatu yang pokok. Telah ditetapkan bahwa Ummat Islam itu bersatu 
seperti satu jasad. Apabila satu anggota tubuh sakit maka anggota lain ikut 
merasakan sakit itu. Maka pada intinya sesama Muslim harus saling bahu 
membahu termasuk dalam mengingatkan satu sama lain guna menuju 
kejayaan islam. Itulah maksud dari usaha dakwah Syeikh Ilyas.  
3. Merasa putus asa untuk memperoleh lagi kejayaan islam.  
Banyak anggapan dari para ahli agama yang memiliki suatu kesimpulan, 
bahwa pada abad ini abad dimana jauh sekali dengan zaman kerasulan, maka 
pantas jika sautu ummat mengalami suatu kemerosotan, jadi berusaha keras 
untuk melakukan perbaikan merupakan perbuatan yang sia-sia.  
Jika melihat tokoh-tokoh islam seperti para kakek-kakek dari penakluk 
konstantinopel oleh sultan Muhammad Al-Fatih. Usaha untuk menjadi 
sebaik-baik pasukan dan sebaik-baik pemimpin seperti yang dikatakan 
Rasulullah saw. dalam suatu Hadits tentang penaklukan Konstantinopel 
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tidaklah mudah. Butuh suatu perjuangan panjang dengan dimulai ada zaman 
para sahabat dimana setiap gubernur Islam diperintahkan untuk terus 
memperluas wilayah Islam. Oleh karena itu ekspedisi Sultan Muhammad al-
fatih atau Sultan Mehmed II bukanlah ekspedisi biasa, ini adalah ekspedisi 
kerinduan selama 825 tahun. Ekspedisi ini yang juga memulai era baru bagi 
Islam dan kerasnya niat atas Konstantinopel dan mewujudkan apa yang 
dikatakan Rasulullah saw.
40
 Semua bidang terutama jihad, tak ada yang 
namanya putus asa, begitupula dalam hal Dakwah tak ada kata berbeda di 
zaman Rasulullah saw. dan zaman akhir sekalipun perjuangan islam harus 
tetap ada.     
4. Pemahaman bahwa para ahli merasa kurang ahli dan tidak boleh meladeni 
kehidupan orang.  
Setiap orang yang ahli dalam ilmu terutama ilmu agama tak boleh 
berpemahaman seperti ini. Hendaknya memulai suatu usaha dakwah dengan 
keyakinan bahwa ini adalah perintah Allah Swt. Bukan malah angkat tangan 
karena merasa tak mampu dan melihat kemaksiatan adalah suatu hal yang 
akan di tanggung sendiri-sendiri hal ini bukanlah cerminan bahwa umat Islam 
bagaikan sutu tubuh yang jika sakit maka semua akan merespon.   
5. Banyaknya pondok-pondok, masjid, kitab-kitab agama, majalah dll 
beranggapan agama sudah tegak dalam kehidupan umat islam.  
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Memang pondok pesntren adalah suatu ikon yang ada di Indonesia sejak 
zaman dahulu kala manfaat dapat diperoleh dari pondok pesantren yaitu 
bertolak ukur bagaimana ummat ini sering dan selalu berfikir agama serta 
mengamalkan dalam kesehariannya itulah tolak ukurnya. Para penjajah di era 
modern ini sangatlah unik mereka ingin menjajah rasa peduli orang Islam 
terhadap fikir Agama. Sudah seharusnya fikir, amal dan korban atas agama 




B. Pengertian Khuruj  
 Khuruj adalah keluarnya seseorang dari lingkungannya untuk memperbaiki 
diri dengan belajar meluangkan sebagian harta serta waktunya dari kesibukannya 
dalam pekerjaan, keluarga, dan urusan-urusan yang lainnya, demi meningkatkan 
iman dan amal shaleh hanya semata-mata karena Allah Swt. Dengan dasar 
hukum yang bersumber dari Alquran.  
ۗۚ
 
Artiya: ‚Kamu adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 




                                                          
41
 Mualana Muhammad Zakariyya Al-Khandahlawi, Kitab Fadhilah Amal, (Jakarta: Ash-Shaff, 
2011), 763. 
42
 Departemen Agama Ri, Mushaf Al-Muhyi (Surabaya: Nurul Hayat, 2010),64.   
































    
  
 Maksud dari ayat diatas yang ditafsirkan di kalangan Jamaah Tablig adalah 
umat Islam ini diciptakan oleh allah untuk menyeru kepada setiap manusia baik 
laki-laki ataupun wanita. Baik yang Islam atau yang non-muslim dengan 
berdakwah keluar serta usaha serta bangun dari tempat kediaman (khuruj).   
 
Artinya: Allah berfirman, ‚hai orang-orang yang beriman, maukah 
kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang menyelamatkan dari 
adzab yang pedih? Kamu beriman pada allah dan rasulnya dan 
berjuang di jalan allah dengan harta dan jiwamu itulah yang lebih 
baik bagimu jikakamu mengetahuinya niscaya allah mengampuni 
dosa – dosamu dan memasukkan kamu kedalam surga yang mengalir 
dibawahnya sungai-sungai, dan tempat-tempat tinggal yang sangat 
baik di dalam surga adn’. Itulah kemenangan yag agung. (QS. Shaff : 




Artinya: Dari muawiyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda: 
‚sesungguhnya aku ini hanyalah seorang penyampai, allah-lah yang 
memberi petunjuk, dan aku hanyalah seorang yang membagi, dialah 
yang memberi‛, (HR. thabrani, jami’ush saghir)44.  
 
 Dari hadis ini tugas seorang pendakwah bukan mengajari dan memaksa tapi 
mengajak dan menyampaikan karena yang memberi petunjuk, ilmu dan hidayah 
hanyalah allah Swt. Maka tugas dakwah ini wajib dan bahkan fardhu a’in karena 
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dakwah ini untuk diri pendakwah dan untuk orang lain pula. Jika tidak dikatakan 
fardhu a’in maka umat ini akan tetap dalam keadaan jahiliyah.45   
 Ayat ini digunakan untuk dalil khuruj (keluar) dengan tujuan dakwah serta 
korban harta, waktu, rindu dan pekerjaan. Memang sangat cocok jika sekali 
dengan dasar hukum yang digunakan oleh Jamaah Tablig untuk dalil khuruj 
fisabilillah. Dalil di atas juga biasa dipakai untuk memberikan semangat kepada 
para pendakwah dikalangan pondok pesantren yang biasa mewajibkan santri yang 
sudah matang ilmunya untuk menyebarkan ilmu serta khidmah kepada umat 
selama beberapa tahun. Banyak sekali pondok pesantren yang mewajibkan hal ini 
termasuk juga salah satunya di ponpes Al-Fattah Temboro sendiri yang 
mewajibkan hal itu. Selain hal wajib juga untuk program khuruj santri selama 1 
tahun santri kepada umat.   
Sedangkan pengertian Masturah sendiri secara bahasa artinya adalah 
penutup atau penghalang yang dimaksud adalah sebuah penghalang yang bisa 
menjadi pembatas dengan kontak dari lelaki yang bukan mahram, karena 
menurut pemahamannya semua tentang wanita adalah aurat yang bisa 
memunculkan nafsu, fitnah dan kemurkaan Allah Swt. maka dengan istilah 
masturah ini para wanita memakai pakaian yang serba tertutup keseluruh tubuh 
atau bahkan kelopak mata sekalipun dan dengan warna yang tidak mengundang, 
terang dan menarik. 
Sedangkan menurut istilah dan pemahaman khusus Masturah adalah 
suatu wujud usaha kerja dakwah dikalangan wanita agar mewujudkan kerja 
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Rasulullah saw. di dalam rumah, sehingga wujud agama yang sempurna di dalam 
rumah tangga sebagaimana rumah tangga nabi dan para sahabat.
46
  
Masturah ini adalah usaha dimana dakwah agar masuk ke dalam rumah 
karena bagi Jamaah Tablig jika hanya pria yang melakukan dakwah di rumah-
rumah, bisa masuk namun hanya sampai pada ruang tamu saja. Tetapi jika wanita 
ikut ambil bagian dalam usaha fikir umat dengan membantu suami dalam 
dakwah, tersebarlah agama ini ke seluruh alam termasuk di dalam rumah. 
Sampai ke dapur, sumur bahkan ‚kekasur‛ sekalipun. Maksud usaha 
Masturah yang lain adalah untuk menghidupakan amal agama di dalam rumah 
orang-orang Islam agar amal suatu agama sampai dan dipelajari oleh setiap 
penanggung jawab rumah kedua yaitu para istri.  
Kerja masturah ini bukan kerja dakwah yang biasa dilakukan oleh kaum 
pria mengajak dan menyeru setiap orang untuk menghidupkan masjid, sholat 
berjamaah atau taklim masjid. Namun dalam proses khuruj ini wanita diberikan 
program di antaranya pembacaan hadis-hadis berkaitan dengan wanita salihah, 
pembacaan kisah-kisah para istri Nabi, Taklim Tajwid, lalu teori dan praktek 
bagaimana cara mendidik anak, melayani suami, dan segala sesuatu yang 
berurusan dengan rumah tangga sesuai Sunah-sunah kehidupan Nabi.    
Jika melihat para istri nabi, dalam suatu perjuangan agama musuh datang 
dari arah mana saja bahkan muncul di antara keluarga kita sendiri. Para istri ada 
yang mendukung dalam usaha dakwah Nabi ada juga yang tidak. Siti Khadijah 
Radhiyallahu ‘anha misalnya yang pada masa hidupnya sangat mendukung 
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dakwah Nabi, awal mulanya Siti Khadijah adalah seorang janda yang amat kaya 
raya namun guna mendukung perjuangan Rasulullah, sampai wafatnya 
Sayyidatina Khadijah tidak menyisakan harta sedikitpun. Begitupula Sayyidatina 
Ummu Salamah radhiyallahu ‘anhu setelah Rasulullah saw. menikah dengan 
Zainab, Rasulullah saw. menikah dengan Ummu Salamah, Ummu Salamah 
adalah anak wanita dari Abu Ummayah yang sebelumnya telah menikah dengan 
sepupunya sendiri, yaitu Abu Salamah dan pasangan suami istri ini telah masuk 
Islam dan melakukan Hijrah (Masturah) dari Mekkah ke Madinah atas seruan 
Rasulullah saw. agar terhindar dari gangguan Kafir Quraisy
47
. Namun sebaliknya 
kisah nabi nuh sang istri yang mendapat azab tenggelam di telan oleh air banjir 
bandang karena tidak mendukung dan malah mengkhianati perjuanagn dakwah 
Nabi Nuh. Juga istri Nabi Luth yang juga mengkhianati perjuangan Nabi. 
Dapat disimpulkan bahwa Khuruj Masturah adalah keluarnya seorang 
istri untuk ikut ambil bagian untuk beberapa hari dalam usaha dakwah guna 
menghidupkan amal agama kedalam setiap aktivitas serta memberikan edukasi 
tentang bagaimana menjadi isteri dan Ibu yang ideal sesuai Syariat Islam.   
C. Tata Tertib, Program dan Peraturan Khuruj Tablig dan Masturah. 
1. Tata tertib khuruj tablig dan masturah : 
a. Dibentuk dengan musyawarah Markas. 
b. Dilakukan dengan jalur taqwa bukan dengan jalur fatwa.  
c. Dimulai dan diakhiri dengan bayan hidayah yang ditunjuk saat 
msuyawarah.  
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d. Untuk Jamaah lebih dari 3 hari hanya diperbolehkan membawa isteri saja. 
e. Dengan menggenakan purdah 100% sejak keluar dari rumah bayan 
hidaya, yaitu tertutup muka, kaki, tangan hingga sampai ke rumah tujuan.  
f. Purdah berwarna polos.  
g. Program Jamaah Masturah adalah program yang sempurna laki-laki dan 
perempuan, dijalankan dengan musyawarah laki-laki.  
h. Tidak ada amir wanita, amir hanya para suami (Jama’ah Rijal).  
i. Mendapat persetujuan rumah yang akan dituju.  
j. Rute keluar 3,15,40 hari antar daerah harus mendapatkan persetujuan 
tempat atau daerah yang dituju.   
k. Tidak diperkenankan membawa anak.  
l. Wanita yang keluar Jamaah Masturah 3 hari, boleh dalam keadaan hamil 
antara 4 s/d 8 bulan48.  
2. Persyaratan keluar jamaah masturah  
a. Jamaah 3 hari :   
1. Laki-laki pernah keluar tiga hari  
2. Perempuan pernah hadir taklim/ijtimaki masturah  
3. Boleh bawa peremuan mahram selain istri, ibu, kakak.  
4. Jika bawa anak wanita, harus dengan istrinya.  
5. Amir jamaah 3 hari pernah keluar 40 hari.  
6. Jamaah Masturah maksimal pernah keluar 40 hari.  
7. Jamaah Masturah maksimal keluar 3-4 kali dalam setahun.  
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8. Jarak tujuan : Jamaah dapat mengadakan program sempurna pada 
siang harinya (hari pertama).  
b. Jamaah 15 hari :  
1. Suami isteri pernah keluar masturah 3 hari minimal 3 kali.  
2. Amir Jamaah 15 hari pernah keluar 40 hari dan pengalaman keluar 
Masturah 15 hari.  
3. 15 hari Masturah hanya sekali dala setahun dan tidak termasuk 
nishab laki-laki.  
c. Jamaah 40 hari dalam negeri dan Negeri Jiran.  
1. Laki-laki pernah keluar 4 bulan.  
2. Wanita pernah keluar 15 hari masturah atau 3 hari masturah 5 
kali.  
3. Ditafakkud oleh markas pusat kebo jeruk.  
4. Boleh keluar dalam negeri atau negeri jiran.  
5. Keluar 40 hari masturah, dilakukan hanya satu kali dalam 3tahun 
dan dapat dihitung sebagai nishab tahunan rijal. Caranya, tahun 
pertama 40 hari keluar masturah, tahun kedua dan ketiga jamaah 
laki-laki.  
d. Jamaah 2 bulan India dan Pakistan  
1. Laki-laki pernah keluar 4 bulan IPB.  
2. Wanita pernah keluar 15 hari atau pernah 3 hari masturah 5 kali.  
3. Ditafakud oleh Syuro Indonesia dan mendpatkan persetujuan dari 
masyaikh di Nizhamudin.  
































    
  
4. Semua persyaratan jamaah 40 hari berlaku untuk jamaah 2 bulan.  
e. Jamaah 2 bulan negeri jauh  
1. Laki-laki pernah keluar 4 bulan IPB.  
2. Wanita pernah keluar 40 hari atau 4 bulan IPB.  
3. Ditafakud oleh syuro Indonesia dan mendapatkan persetujuan dari 
Masyaikh di Nizhamuddin.  
4. Rute ditentukan oleh masyaikh nizhamuddin.  
5. Semua persyaratan jamaah 40 hari berlaku untuk jamaah 2 
bulan49. 
f. Persyaratan rumah dan tempat yang didatangi  
1. Mahalllah hidup lima amalan maqami.  
2. Anak lelaki yang berusia 10 tahun ke atas harus diajak keluar 
rumah.  
3. Tuan rumah (lelaki) tidak boleh daftari.  
4. Rumah tertutup, dari luar tidak bisa melihat kedalam dan dari 
dalam tidak bisa melihat keluar.  
5. Mandi, cuci, dan jemuran berada didalam kawasan rumah atau 
tertutup.  
6. Tuan rumah (lelaki) pernah khuruj tiga hari.  
7. Rumah dikondisikan seperti suasana masjid.  
8. Tidak ada gambar mahluk bernyawa yang dipajang.  
9. Tempat wudhu terpisah dari WC dan kamar mandi.  
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10. Ada tempat bayan dan mulaqqat.  
11. Ada dua pintu masuk untuk rijal dan untuk masturah.  
12. Harus ada pengecekan sebelum masturah masuk, yaitu dua orang 
lelaki dari jama’ah sebelum masuk kedalam rumah untuk 
memastikan kelayakan rumah yang ditempati.  
g. Jumlah jamaah masturah  
1. Jumlah minimal 4 pasang dan maksimal 7 pasang.  
2. Jama’ah tiga hari wanita maksimal 01 orang pasang.  
h. Khidmat tha’am jamaah masturah :  
1. Khidmat masak dilakukan oleh jama’ah (jama’ah memasak 
sendiri) kecuali jika ada kesulitan.  
2. Masak dilakukan dengan memperhatikan kemaslahatan program. 
Masak boleh dilakukan oleh wanita jika tidak mengganggu 
program.  
3. Jangan membebani tuan rumah.  
4. Yang berbelanja adalah laki – laki, Tidak dibenarkan wanita 
berbelanja sendiri.  
5. Bila ada keperluan, petugas khdmat wanita bisa bermusyawarah 
dengan petugas laki–laki. 
6. Uang khidmat dirahasiakan, para wanita (isteri/masturah) tidak 
boleh tahu.  
































    
  
7. Jama’ah tetap membawa alat–alat masak dan khidmat sendiri, 
(tidak bergantung pada tuang rumah)
50
.  
i. Mudzakarah yang dilakukan para wanita ketika khuruj adalah  
1. Enam sifat para sahabat nabi.  
2. Beberapa pesan untuk wanita.  
3. Ushul ushul dakwah.  
4. Kepentingan khuruj masturah.   
5. Amal maqami bagi kaum lelaki.  
6. Dakwah infiradi.  
7. Tasykil  
8. Istiqbal.  
9. Mendidik anak secara islami.  
10. Adab dirumah, adab makan, minum, tidur istinja’, perjalanan dan 
semua yang berkaitan tenatng keseharian dll. 
j. Keberangkatan jamaah masturah :   
1. Jamaah masturah dua bulan ke india dan Pakistan: berkumpul tiga 
hari sebelum bayan hidayah di tempat keberangkatan.  
2. Jamaah masturah 40 hari dan 15 hari: berkumpul sehari sebelum 
bayan hidayah di tempat pemberangkatan.  
3. Jamaah masturah tiga hari: berkumpul pada hari keberangkatan 
sebelum bayan hidayah.  
k. Tata tertib nushrah jamaah masturah : 
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1. Nushrah dilaksanakan ketika program sedang berlangsung.  
2. Nushrah dengan bermalam harus melalui musyawarah kaum lelaki.  
3. Tidak diperkenankan membawa anak, selama program 
berlangsung anak-anak harus dibawa keluar ruangan.  
4. Jumlah orang yang nushrah bermalam harus disesuaikan dengan 
kondisi rumah setempat.  
5. Pahala nushrah sama dengan pahala (hijrah) khuruj fi sabilillah. 
6. Tidak membawa anak kecil kecuali terpaksa.  
7. Sebaiknya membawa makanan sebagai tanda cinta kepada 
muhajirin. 
8. Bila bertemu waktu makan, sebaiknya membawa makanan 
minimal untuk diri kita sendiri.  
9. Nusrah lengkapadalah menawarkan rumah kita untuk jamaah.  
10. Barangsiapa bersedia menerima jamaah di rumahnya, berarti ia 
mau agama hidup dalam rumahnya.  
11. Yang nusrah harus sudah kembali sebelum matahari terbenam 
kecuali diperlukan dengan musyawarah
51
. 
l. Hal-hal yang tidak diperbolehkan  
1. Berjual beli, baik ketika khuruj masturah ataupun nusrah.  
2. Men-targhib wanita supaya memakai purdah, meniinggalkan 
pekerjaan.  
3. Tidak ada masturah yang memberi bayan.  
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4. Tidak ada umumi jaulah dalam masturah.  
5. Tidak boleh menegur langsung kesalahan pada sesame masturah.    
m. Beberapa adab bayan masturah:  
3. Dilakukan oleh karkun yang sudah beristeri dan berpengalaman 
khuruj maturah.  
4. Tidak menyinggung masalah purdah.  
5. Tidak sengaja membangkitkan emosi sehingga para wanita 
menangis atau tertawa.  
6. Tidak boleh mangawali dan mengakhiri bayan dengan salam. 
Tidak boleh menceritakan tentang kecantikan bidadari disurga.  
7. Menceritakan tentang keutamaan atau fadhilah wanita shalihah.  
8. Petugas bayan diputuskan oleh musyawarah.  
9. Yang hadir hendaknya berjama’ah, minimal dua orang.  
10.  Materi dakwah adalah 6 sifat dan pesan untuk wanita.  
11. Melungkan waktu untuk tasykil dan doa.  
12. Pada waktu bayan, hendaknya anak-anak diasuh oleh lelaki52.  
n. Buku taklim ijtimaki yang digunakan adalah kitab fadhail amal yang 
ditulis oleh syaikhul hadith maulana Muhammad zakariyya al 
kandhalawi rah.a..  
o. Adab-adab taklim: 
1. Cara-cara memuliakan taklim kitabi  
a) Melihat orang yang membaca kitab.  
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b) Dengan penuh konsentrasi. 
c) Tanamkan keagungan apa-apa yang dibacakan.  
2. Cara membuat halaqah Alquran :  
a) Memasukakn kebesaran al-qur’an dengan meyakini bahwa 
Allah mendengar apa yang dibaca, jika orang lain yang 
membaca, seolah-olah allah membacakan dihadapan kita.   
b) Memperbaiki tajwid/bacaan Al-Qur’an. 
3. Cara membuat mudzakarah enam sifat sahabat:  
a) Setiap orang dilatih bicara  
b) Satu orang diminta targhib 6 sifat dengan sempruna.  
D. Tujuan Khuruj Tablig dan Masturah   
Jika dilihat secara umum target atau tujuan usaha masturah ada 6 macam 
yaitu:  
1. Menjadi da’iyah (taat berdakwah). 
Agar setiap wanita menjadi da’I-da’I yang turut bertanggung jawab atas 
tegaknya agama secara sempurna ke seluruh alam
53
.  
2. Menjadi abidah (ahli ibadah). 
3. Wanita dapat menyibukkan diri dengan beribadah di dalam rumahnya, haus 
terhadap ketaatan pada allah dan rasulnya 54.  
4. Menjadi muta’alimah (ahli ilmu).  
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5. Agar wanita bergairah pada ilmu sehingga dapat menghidupkan suasana 
ta’lim wa ta’lum yang hidup dalam rumah55.  
6. Menjadi Murabbiyah . 
7. Agar setiap wanita dapat menjadi sekolah pertama bagi anak-anaknya yang 
bisa mencetak anak saleh-salihah, alim-alimah, abid-abidah, hafizd-hafidzoh.  
8. Menjadi khadimah 
9. Agar setiap wanita dapat melayani suami dan keluarganya dengan sebaik-
baik pelayanan sesuai syariat agama56.   
10. Menjadi zahidah 
Agar wanita dapat hidup sederhana (menerima) layaknya istri-istri nabi, wali-
wali allah Swt. dikalangan wanita.    
E. Jumlah Jamaah Tablig dan Masturah di Markas Gurami dan Temboro. 
1. Khuruj tablig dan masturah temboro magetan   
a. Jamaah  yang setiap hari ke markas temboro perbulan adalah 10 jamaah 
dan setiap jamaah 2 orang. Jadi setiap bulan ada 80 orang khuruj.  
b. Jamaah transit, masing-masing setiap bulannya ada 5 jamaah dan setiap 
jamaah 2 orang, jadi setiap bulan 40 orang khuruj.  
c. Jamaah yang dikeluarkan dari masjid markas, 25 jamaah setiap jamaah 
terdiri 2 orang,jadi perbulan ada 100 orang yang keluar khuruj
57
.  
2. Khuruj tablig dan masturah gurami surabaya. 
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a. Jamaah  yang setiap hari ke markas Gurami perbulan adalah 7 jamaah dan 
setiap jamaah 2 orang. Jadi setiap bulan ada 56 orang khuruj yang datang 
ke Markas Gurami.  
b. Jamaah transit, masing-masing setiap bulannya ada 2 jamaah dan setiap 
jamaah 2 orang, jadi setiap bulan 16 orang khuruj yang transit beberapa 
hari di Markas Gurami Surabaya.  
c. Jamaah khuruj yang dikeluarkan dari masjid markas, 5 jamaah setiap. 




F. Profil Komplek Markas Gurami dan Temboro.  
1. Profil markas temboro.  
a. Luas tanah kompleks markas : 50 hektare.  
b. Bangunan :   
1. Masjid Markas Darussalam  
2. Pondok Pusat Asrama markas pria (diniyah + al-qur’an).  
3. Pondok (Markas) Trangkil (tahfidz + dinniyah). 
4. Pondok putri masjid merah (tahfidz + dinniyah).  
5. Pondok putri masjid putih (formal + dinniyah).  
6. Lapangan peternakan kuda, unta, sapi dan kambing.  
7. Lapangan ijtima’ jama’ah dakwah wa tabligh.  
8. Pondok Sunan giri pria (khusus diniyah/kitab kuning). 
9. Pondok utara (formal MTS dan MA dan dinniyah). 
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10. Kompleks rumah para Kyai.    
c. jumlah santri tahun 2019 di pondok pesantren Al-Fatah, Temboro. 
1. Santri lokal dari seluruh Indonesia. 
Total jumlah santri di  ponpes al-fatah temboro adalah : 20.806.  
Santri mukim : 17.496 santri. 
Santri kalong (pulang pergi) : 3. 310 santri  
Jumlah ustad : 1.239 asatidz  
2. Santri dari Manca Negara. 
Jumlah santri dan guru pusat 22.045 jiwa ada 958 santri luar negeri.  
a) Malaysia : 507 santri  
b) Philipina  : 65 santri  
c) Thailand  : 184 santri  
d) Kamboja  : 144 santri  
e) Singapura  : 13 santri   
f) Brunei  : 5 santri  
g) Vietnam  : 19 santri  
h) Tunisia  : 5 santri  
i) Bangladesh  : 1 santri  
j) New Zealand  : 4 santri  
k) Papua nugini : 3 santri  
l) Cina  : 8 santri 59 
d. Rute khuruj jamaah masturah  
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1. Rute 3 hari : daerah zona sekitar markas (antara ngawi, nganjuk, 
Kediri, tulungagung, pacitan, trenggalek dll).  
2. Rute 15 hari : rute seluruh Indonesia (33 provinsi seluruh Indonesia).  
3. Rute 40 hari : seluruh kota di Indonesia dan Negara tetangga.  
4. Rute dua bulan IPB : wajib india Pakistan.  
5. Rute dua bulan : negeri jauh (asia, eropa, afrika, amerika dan 
Australia)60. 
2. Profil Markas Gurami.   
a. Luas tanah : 300 m2  
b. Bangunan :  
1. Masjid Markas Nurul Hidayah   
2. Pondok Tahfizd Markas Yayasan Bani Said Surabaya  
c. Jumlah santri tahun 2019 di Ponpes Tahfizd Bani Said Gurami : 44 santri. 
d. Rute khuruj jamaah tablig dan masturah  
1. Rute 3 hari  : daerah zona sekitar markas (antara Surabaya, 
sidoarjo, gresik, krian, dan sukodono).  
2. Rute 15 hari  : rute seluruh Indonesia.  
3. Rute 40 hari  : seluruh kota di Indonesia dan Negara tetangga.  
4. Rute dua bulan IPB : wajib india Pakistan.  
5. Rute dua bulan   : negeri jauh (asia, eropa, afrika, amerika dan 
Australia). 
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e. Stuktur pengurus markas temboro  
   
  
 











Penanggung jawab  
KH. UMAR FATHULLAH 
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PENAGGUNG JAWAB VISA/PASPOR  
BILLAH 
PENANGGUNG JAWAB INSTANSI  
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f. Struktur pengurus Markas Gurami  
Untuk struktur penanggung jawab markas gurami belum dibentuk karena 
masih belum ada orang yang tepat dan kurangnya istiqomah ketika diberi 
tanggung jawab. Maka penanggung jawabnya dibentuk setiap hari bergilir 
dengan lima wilayah terdiri dari Surabaya, sidoarjo, gresik, krian, dan 
sukodono jangkauan Markas nantinya digilir setiap halaqah dari wilayah 
tersebut.    
G. Pemenuhan Kewajiban Orang Tua Kepada Anak Ketika ditinggal Khuruj Tablig 
atau Masturah.  
Berikut adalah hasil wawncara dari beberapa narasumber atau anggota Jamaah 
Tablig yang telah Khuruj Tablig maupun Masturah.  
1. Ustad Muhammad Musa. 
Ustad musa adalah penaggung jawab masturah di markas temboro 
juga seorang Jamaah Tablig yang pernah meluangkan waktu bersama istri 
dengan istiqomah dan rutin setiap bulan atau bahkan jika punya lebih waktu 
luang sampai 2 bulan negeri jauh. 
Saat diwawancarai tujuan beliau keluar Khuruj Masturah disamping 
untuk memberikan sarana tarbiyah bagi isteri dan rumah tangganya. Juga 
sebagai tempat beliau untuk bermujahadah mendekatkan diri kepada allah 
Swt. Karena surga bukan didapatkan dengan selalu memikirkan dan 
menghabiskan waktu untuk dunia saja, juga bukan jalan yang mudah untuk 
mendapatkannya. Maka dibutuhkan pengorbanan harta, waktu dan rindu 
terhadap dunia, sebagaimana Nabi Ibrahim secara pasrah meninggalkan anak 
dan istri untuk memenuhi panggilan Dakwah. Juga mencontoh Nabi Ibrahim 
































    
  
dengan istri ketika Nabi Ibrahim mengajak istrinya untuk hijrah serta 
mengorbankan anaknya untuk perintah Allah Swt. 
  Maka alasan untuk mengajak istri dengan meninggalkan dan 
mengorbankan anak bukanlah hal yang salah demi agama Allah Swt. dan fikir 
umat. Karena kewajiban fikir umat bukan hanya untuk para nabi saja, tapi 
seluruh umat yang beriman untuk ummat manusia baik yang lalai atau yang 
belum memeluk Islam. Hal ini bukan taka ada dalil banyak sekali kisah-kisah 
pengorbanan seorang wali Allah Swt. ketika mengorbankan anaknya malah 
hal itu yang menjadikan asbab menyelamatkan anak itu dari api neraka kelak 
dan meningikan derajat orang tuanya kepada Allah Swt.  
Ketika meninggalkan anak untuk khuruj masturah dengan istri, Ustad 
Musa menitipkan anaknya yang masih kecil itu kepada saudara yang juga 
pernah khuruj masturah dan ketika ditanya mengenai hal susuan beliau tidak 
memperhatikan hal itu, dengan menitipkannya berarti susu dan segala 
keperluan anak ditanggung pengasuh
61
. Dengan senang hati tanpa beban 
saudaranya mengasuh anaknya untuk beberapa hari atau bulan, karena suatu 
saat saudaranya akan melakukan hal yang sama. Kemudian dalam hal upah 
pengasuhan biasanya tidak ada akan tetapi juga tergantung pada hasil 
musyawarah sebelum pemberangkatan di mahalah masing-masing pasangan, 
tetapi untuk tafakkud anak biasanya setiap satu hari 30.000 dikali 30 hari 
adalah 900.000 perbulan dengan keperluan jajan perhari 5000 maka total 
tafakkud anak 2.100.000 kemudian tafakkud mahalah (keperluan makan 
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pengasuh dan lain-lain) perbulan adalah 2.400.000 jadi total keseluruhan 
untuk 2 bulan lamanya adalah 4.500.000
62
.  
2. Ustad Abdul Edy 
Biasa dipanggil pak Edy adalah seorang yang sering fokus dalam 
khidmat di markas Ikan Gurami Surabaya. Namun beliau juga seorang yang 
aktif sejak tahun 2000-an ikut dakwah dan tabligh fikir agama ini.  
Tujuan beliau ikut andil dalam usaha dakwah ini adalah 
meninggkatkan diri sambil mendapatakan tarbiyah untuk diri sendiri, rumah 
tangga dan ummat islam pada umumnya. Sebagai orang yang sudah lama 
berkecimpung dalam usaha dakwah dan tablig ini tentunya beliau sudah 
menanamkan amal agama dalam rumahnya dengan awalan mengajak seorang 
istrinya untuk ikut ambil bagian dalam usaha dakwah ini. Beliaupun juga 
sering mengisahkan dan meyakinkan pada isteri bahwa para nabi juga sering 
meninggalkan para isterinya untuk pergi dakwah,  maka isteri Ustad Abdul 
Edy ini yakin bahwa jamina hidup anak-anaknya adalah di tanggung Allah 
Swt.  
Namun bukan berarti meninggalkan begitu saja tanpa ada nafkah yang 
diberikan pada istri. Kata beliau ustad Edy ‚01.111.111 itu cukup untuk 3 
bulan‛ dengan tetap memperhatikan kebutuhan anak-anak dan biaya hidup 
isteri nafkah haruslah tetap diberikan. Begitu pula saat keluar untuk gerak 
masturah, beliau dan istrinya tidakserta merta meninggalkan anak dan 
menitipkannya pada sembarang orang, namun pada saudara yang benar-benar 
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dekat dan dipercaya seperti mertua dan teman jamaahnya. Dengan (tafakkud) 
nafkah dan bisyarah pengasuhan sebesar ‚3.111.111 untuk 1 bulan selama 
anak ditinggal masturah negeri jauh‛. Jadi untuk tafakkud yang dihasilkan 
dari musyawarah masturah, serta biaya pengasuhan yang pengasuhnya mertua 
atau temannya adalah 4.000.000  untuk 2 bulan sudah termasuk biaya 
pengasuhan, makan, jajan anak, keperluan rumah seperti listrik air dan 
lainnya tergantung perhitungan saat musyawarah kemudian untuk masalah 
susu atau kebuhan anak yang lain beliau biasanya membelikan susu formula 
untuk kebutuhan susu anak selama di tinggal khuruj.  
Beliau juga mengatakan siapa yang ingin meninggalkan anak? Jika 
bukan karena Allah Swt dan rasulnya maka semua mujahadah ini tanpa ada 
arti apa-apa. Kita rela meninggalkan anak kita dalam urusan bisnis selama 
bertahun-tahun merantau di negeri orang tapi, dalam urusan agama yang 
nanatinya juga akan menyelamatkan anak kita, mengapa tidak mau bersusah 
payah, karena dunia sementara dan akhirat selamanya
63
.     
3. Pak Zubaidi  
Beliau mengenal Jamaah Dakwah ini sudah sangat lama tapi 
ketertarikannya untuk ikut berdakwah dan Tabligh ini baru di ia tekuni 
sewaktu bekerja di Malaysia. Beliau selalu mengikuti bayan-bayan sehabis 
sholat 5 waktu di masjid sekitar tempat kerjanya. Alasan beliau memilih 
untuk berdakwah karena beliau anggap jamaah ini yang telah banyak 
menerima dan menasehati orang-orang yang lalai, waktu itu beliau sering 
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berfikir selalu merisaukan dan pusing karena masalah pekerjaanya. Namun, 
setelah di taskil oleh beberapa orang untuk diajak berdakwah selama 3 hari. 
Beliau pak zubaidi mendapat ketenangan dan usaha yang lebih penting dari 
usaha dunia. Yaitu usaha dakwah, fikir agama dan selalu risau ummat. 
Karena beliau menuturkan bahwa ‚populasi manusia di dunia ini 7 miliar jiwa 
dan hanya 0 miliar yang muslim dan beriman itupun masih belum sempurna‛ 
maka inilah ladang usaha dakwah untuk akhirat kita dan umat manusia pada 
umumnya.  
Inilah kerja nabi, harapan nabi pada ummatnya, riasunya nabi akan 
ummat, tanpa memikirkan berapa besar jumlah bekal yang dibawanya ketika 
khuruj fi sabililllah. Kata beliau setiap kali ingin 40 hari, 4 bulan pasti ada 
dan itu pasti lebih dan mencukupi untuk kebutuhan selama jangka waktu 
tersebut. Sebab itu saya tak pernah ragu lagi untuk kerja dakwah seperti ini 
sudahada jaminan dari allah, jika burung saja mengepakkan sayapnya atas 
izin Allah Swt dan jaminan rezeki sudah ada, mengapa manusia selalu 
khawatir tak dapat rezeki? Jika seperti itu cara berfikir kita kita kalah dengan 
burung.  
Beliau juga pernah mengajak istrinya untuk mencicipi mujahadah 
agama ini, mempunyai 5 orang anak setiap anak mempunyai masa sapih 
untuk lepas dari susuan ibunya maka alternatifnya dalam menyapih anak, 
kami keluar 2 bulan di negeri jauh dengan dua manfaat sekaligus. Untuk 
urusan pengasuhan kami titipkan anak itu di sebuah tempat penitipan anak 
yang terjamin dan berkelas untuk memenuhi kebutuhannya selama ditinggal 
































    
  
dua bulan oleh beliau juga tafakkudnya. Akan tetapi tafakkud anak harus 
tetap dihitung dan dilaporkan untuk yang dilakukan Pak Zubaidi ini 
tafakkudnya adalah perhari 100.000 sudah termasuk biaya pengasuhan dan 
keperluan susu dan makan bayi maka dapat dihitung setiap bulan 3.000.000 
sedangkan masturah paling lama adalah 2 bulan maka tafakkud untuk anak 
dan biaya pengasuhan sebesar 6.000.000
64
. 
4. Pak Mahrus  
Pak mahrus adalah Jamaah Masturah yang sudah pernah berkeliling 
Indonesia atau bahkan benua lain. Jarak jauh bukan ukuran dalam mujahadah 
akan tetapi  lamanya seseorang Jamaah Dakwah dan Tabligh khuruj 
menandakan mujahadahnya yang begitu besar untuk agama. Contohnya Pak 
Mahrus, beliau juga sering mengajak istrinya pergi khuruj masturah tiap 
bulan 3 hari disekitar Surabaya dan beberapa kali 10, 15, 40 hari negeri jiran 
atau 2 bulan setiap tahunnya. Sungguh bukan waktu yang singkat, lalu untuk 
urusan pengasuhan anak beliau mempunyai 2 orang anak yang semua beliau 
pondokkan di Pondok Temboro dan Pondok Markas Surabaya.  
Jadi tak menjadi beban tersendiri ketika di tinggal Khuruj Masturah. 
Akan tetapi untuk tafakkud harus tetap diberikan karena setiap penanggung 
jawab khuruj wajib menangih dan memperingatkan para jamaah yang ingin 
khuruj menyiapkan tafakkudnya secara chas tanpa ada angsuran. Tafakkud 
untuk setiap hari adalah 15.000 untuk 3 kali makan dan jajan anak 5.000 jadi 
total 20.000 perhari dikali 30hari yaitu 600.000 maka untuk dua bulan 
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tafakkudnya 1.200.000 untuk dua anak maka totalnya 2.400.000. Sebab 
tafakkud ini digunakan untuk keluarga kita yang di tinggal khuruj, baik rijal 
atau Masturah 
65
.   
5. Pak Zein  
Beliau adalah seorang Jamaah Masturah yang saat diwawancarai 
sedang melakukan khuruj di Temboro selama 15 hari dan bertempat di rumah 
KH. Nur Thohir. Karena setiap ada Jamaah Masturah yang ingin menetap di 
temboro Jamaah Masturah itu akan ditempatkan di rumah Kyai-kyai yang 
ada disitu sekaligus juga akan mendapatkan bayan secara langsung dari Kyai 
Ponpes Al-Fatah.  
Ketika diwawancarai beliau asal beliau dari Samarinda dengan tujuan 
Khuruj Masturah, beliau juga mempunyai anak yang masih kecil seumuran 
kelas 5 SD kemudian ketika ditanya kepada kepada siapakah anak itu 
dipenuhi hak kebutuhannya ketika ditinggal kedua orang tuanya. Lagi-lagi 
beliau menitipkan anaknya ke salah satu pondok yang merupakan pondoknya 
jamaah dakwah juga menerima penitipan anak bagi jama’ah masturah. Jadi 
tafakkudnya di tanggung oleh pengasuh dan suatu saat boleh diganti secara 
berangsur–angsur atau chas. Bapak zein memberikan tafakkud anaknya 
sebesar 2.000.000 perbulan dengan dibayar saat beliau pulang dari masturah.   
Maka menurut Pak Zein jika kita tinggalkan anak kita karena agama 
dan mentarbiyahkan para ibu dalam mendidik anak. Maka, taka ada masalah 
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toh, itu untuk kebutuhan agama dan pedidikannya yang akan diberikan 
seorang ibu dan ayah nantinya
66
. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada tiga metode pemenuhan anak 
ketika sang ibu dan ayah menjalankan khuruj yaitu dengan dititipkan pada 
mertua, teman atau saudara, kemudian ada yang sebelumnya memang di 
pondokkan dan kemudian ada yang menitipkannya ke yayasan khusus 
penitipan anak kemudian untuk perihal memberi susu pada anak yang punya 
bayi, balita dan batita kebanyakan dari para jamah masturah memberikan 
sepenuhnya kepada orang yang mengasuh jadi entah disusukan orang lain 
atau diberi susu formula yang terpenting adalah pengasuhnya mengasuh 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PEMENUHAN KEWJAIBAN 





A. Analisis Pemenuhan Kewajiban orang tua Kepada Anak Ketika Khuruj Tablig 
dan Masturah.  
Pelaksanaan mengenai kewajiban orang tua pada anak ketika Khuruj 
Tabligh dan masturah dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, mulai dari 
asuhan, memberi makan, merawat dan menyusui semua dipasrahkan sepenuhnya 
pada orang lain yaitu:  
1. menitipkan pada mertua atau orang tua.  
2. Sudah berada di pondok pesantren.  
3. dititipkan ke yayasan penitipan anak.   
4. dititipkan saudara kandung dan teman satu jamaahnya.  
Dari empat pengelompokan diatas yang banyak menimbulkan masalah 
yaitu ketika khuruj anak yang masih bayi, balita dan batita  dititipkan kepada 
orang tua atau mertua selama-lamanya adalah dua sampai empat bulan. 
Kemudian untuk biaya yang dikeluarkan guna untuk memenuhi kebutuhan dan 
kewajiban orang tua pada anak, maka kisaran jumlah biayanya mulai dari yang 
terkecil sebesar 2.000.000 perbulan sampai yang paling terbesar yaitu 6.000.000 
perbulan untuk satu orang anak saja. Maka bisa dikali dua bulan tentu bukan 
nominal yang kecil untuk sebuah korban harta demi akhirat. Nominal itu semua 
































    
  
didapatkan ketika jangka waktu yang memang sudah ada target awal yaitu niat 
untuk keluar khuruj. 
Biaya yang diberikan untuk anak itu biasa disebut tafakkud anak yang 
wajib untuk dipenuhi. Karena urutan Khuruj Tablig dan Masturah dimulai dari 
niat, dilanjutkan dengan musyawarah baik dalam keluarga atau pasangan yang 
akan khuruj, penentuan tafakkud, penentuan pengasuh dan bolehlah Jamaah 
Tablig dan Masturah ini dikeluarkan untuk khuruj.  
Namun jika ada seorang jamaah yang belum bisa memenuhi salah satu 
rentetan atau tafakkudnya untuk anak atau keluarga yang ditinggal, maka 
dilarang jamaah ini untuk keluar. Jika dilihat dari sini persiapannya memang 
harus matang dan tak main-main. Namun dalam hal ini dapat dilihat 
kekurangannya yaitu ketika seorang ibu dari jamaah masturah ini mempunyai 
seorang bayi, maka itu menjadi sebuah masalah karena murni dalam peraturan 
dan prosedur khuruj Tablig dan masturah disebutkan bahwa seorang Jamaah 
Tablig ataupun masturah tak boleh membawa anak. Karena sebuah kewajiban 
orang tua itu bukan pada uang yang diberikan untuk anak, kewajiban Ibu adalah 
menjaga, mendidik, merawat dan menyusui bayinya. Bukan hanya soal uang dan 
asuhannya tapi soal kedekatan dan kasih sayang yang renggang selama dua bulan 
itu bukanlah waktu yang sebentar.   
Jika hal ini diperuntunkan pada seorang wanita yang mempunyai anak 
bayi, batita, dan balita maka, sangat sulit untuk mencari solusinya kareana belum 
ada hak dari si anak dan hak itu merupakan kewajiban seorang ibu. Karena 
memberi susu untuk anak adalah sang Ibu, yang memberi uang untuk susu adalah 
































    
  
ayah, jadi disini dapat dikatakan bahwa kewajiban sang ayah saja yang terpenuhi, 
karena memberi nafkah adalah kewajiban ayah kepada keluarga termasuk Ibu dan 
anak. Anak tidak bisa secara otomatis menggunakan nafkah itu untuk 
keperluannya, butuh seorang Ibu untuk memenuhinya. Namun kewajiban sang 
ibu dalam rumah tangga yang intinya merawat anak malah dipasrahkan ke orang 
lain, apalagi bagi ibu-ibu yang baru mempunyai anak bayi. Ini yang 
menyebabkan hak-hak anak yang seharusnya harus dipenuhi menjadi tak 
terpenuhi.  
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kewajiban orang tua pada Anak dalam 
Melakukan Khuruj. 
Beberapa dalil yang menyebutkan bahwa anak adalah tanggung jawab ibu 
selanjutnya ibu dan anak adalah tanggung jawab seorang ayah. Hal ini tersebut 
dalam sebuah Hadis, Kompilasi Hukum Islam.    
    ٔ        
 ٔ          ٔ  ٔ 
       ٔ      
 ٔ     ٔ    
  
Artinya: ‚ingatlah! Sesungguhnya setiap kalian adalah penanggung jawab 
dan setiap kalian akan ditanya tentang tanggung jawabnya. Raja 
merupakan penangung jawab bagi rakyatnya dan akan ditanya tentang 
urusan rakyatnya. Lelaki adalah pennggung jawab bagi ahli rumahnya ia 
akan ditanya tentang urusan keluarganya. Wanita adalah penanggung 
jawab atas rumah suami dan anak-anaknya, ia akan ditanya tentang 
tanggung jawabnya. Hamba sahaya adalah penaggung jawab atas harta 
majikannya, ia akan ditanya tentang tanggung jawabnya. Maka, setiap 
































    
  
kalian adalah penanggung jawab, dan setiap penanggung jawab akan 




Dalam Kompilasi Hukum Islam yang disebutkan pada bagian keenam 
tentang kewajiban istri ada di  pasal 83 ayat (1) dan (2):  
1) ‚kewajiban utama seorang istri adalah berbakti lahir batin kepada seorang 
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam‛. 




Hal ini tersebut secara gamblang di dalam UU No. 1 tahun 1974 tepatnya 
pada pasal 23 ayat (1) bahwa ‚Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya‛.69 Karena jika hanya memberi uang untuk keperluan anak saat ditinggal 
khuruj yang telah memenuhi tanggung jawab adalah ayah itupun hanya satu 
tanggung jawab yang terpenuhi. Masih banyak tanggung jawab lain yang 
ditinggalkan oleh ayah.  
karena dalam prosedur dan peraturan yang ada dalam khuruj melarang 
para ibu-ibu untuk membawa anak membuat hak anak tak terpenuhi. Seandainya 
membawa anak bukan suatu larangan maka tidak ada masalah dalam hal khuruj 
ini. Atas dasar peraturan itu pula menjadi penyebab hak anak tak terpenuhi, 
bukan hanya itu, menambah beban kepada orang tua jika dititipkan pada orang 
tua.  
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Berlakunya asuhan dan upah mengupah dalam asuhan hanya bagi mereka 
yang memutuskan untuk bercerai. Itupun yang mempunyai hak atas anak adalah 
seorang istri namun jika istri menolak hak itu maka tak masalah
70
.  
Namun, jika dalam keadaan belum bercerai akan tetapi si ibu 
meninggalkan anak dengan alasan khuruj maka hal ini sama saja meninggalkan 
kewajiban. Sebab, posisi ibu ketika bercerai dan tidak bercerai berbeda, namun 
posisi ayah tetap. Karena posisi anak saat bercerai adalah hak ibu dan juga 
kewajiban ayah namun dalam posisi tidak bercerai anak adalah kewajiban ibu dan 
ayah. Maka dapat disimpulkan bahwa yang belum memenuhi hak katas anak 
adalah ibu saja sedangkan untuk ayah sudah terpenuhi. Karena jika melihat dalil 
yang tersebut diatas bahwa  
ٔ       ٔ  
Artinya : ‚wanita adalah penaggung jawab atas rumah suami dan anak-
anaknya, ia akan ditanya atas tanggung jawabnya‛.  
 
Maka dapat dikategorikan ibu yang khuruj dengan meninggalkan anak 
adalah tidak bisa memenuhi kebutuhan atau hak anak berupa pemberian ASI. Hal 
demikian juga didasarkan pada alasan ibu khuruj untuk menjalankan hal yang 
sunah (memperdalam ilmu agama dan ilmu-ilmu tarbiyah untuk mendidik anak) 
sedangkan hal yang wajib yaitu mendidik anak, merawat, dan menyusui dia 
tangguhkan (ditinggalkan) kepada orang lain. 
                                                          
70
 Muhammad Jawadal Mughniyah, Fiqih Lima Mazdhab, (Jakarta: LENTERA, 1996), 415.     
































    
  
Artinya : tidak ada cara bertaqarrub (mendekatkan diri) seorang hamba 
kepada-ku yang lebih ku-sukai melainkan melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang telah ku-fardlukan kepadanya. Namun, senantiasa 
hambaku itu berusaha mendekatkan diri kepadaku dengan melakukan hal-
halyang sunnah‛71.  
Hadis Qudsi diatas menjelaskan bahwa suatu amalan harus ada sebuah 
step by step sperti halnya suatu hukum islam yang diajarkan yang pertama adalah 
dalam hal suci, sholat semua perkara amaliyah yang wajib dikerjakan setiap 
muslim, lalu setelah wajibnya sudah terus dan istiqamah dilakukan maka 
haruslah dilengkapi dengan amaliyah sunnah. Karena mendidik anak itu juga 
termasuk sarana dakwah orang tua pada anak.  
Anjuran untuk berdakwah memang bagi semua manusia tidak 
memandang laki-laki atau perempuan namun, setiap manusia mempunyai posisi, 
tempat dan ladang pahala tanpa ada kepayahan untuk mencarinya. Contoh 
mencari pahala jihad bagi seorang istri adalah hal mudah cukup dengan 
menghibur suami ketika suami gelisah saat pulang kerja maka dapatlah ia pahala 
jihad.  
Bukan soal berapa banyak uang yang dikeluarkan ketika khuruj Tablig 
dan Masturah untuk memenuhi kebutuhan anak. Namun kehadiran ibu dan ayah 
dalam sebuah keluarga sangat ditunggu oleh anak, bukan hanya uang yang 
dianggap bisa memenuhi kewajiban Ibu dan ayah pada anak, karena pemberian 
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susu secara langsung oleh ibu menjadikan anak itu semakin dekat dengannya bagi 
Ibu yang sedang menyusui. Seandainya prosedur yang melarang Jamaah Tablig 
dan Masturah yang sedang khuruj membawa anak itu dikaji lagi karena adanya 
mudharat yang besar.  
Seharusnya jamaah itu boleh membawa anak, tapi dititipkan dan 
dikumpulkan di sebuah rumah yang tak jauh dari tempat ibu dan ayah khuruj, 
tersebut yang sekaligus para Ibu yang sedang Masturah bisa memenuhi 
kewajibannya sebagai ibu dalam merawat, memandikan, mendidik dan menyusui 
bayinya secara ekslusif tanpa jarak yang jauh. Karena menyelenggarakan rumah 
tangga bukan hanya merawat rumah agar tetap bersih namun merawat anak, 





















































A. KESIMPULAN   
  Berdasar dari pemaparan serta uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemenuhan kewajiban orang tua pada anak ketika khuruj. adalah sebagai berikut: 
1. Khuruj Tablig dan Masturah pada prosedur atau peraturan prakteknya, tidak 
boleh membawa anak, maka mayoritas jamaah menitipkan anak-anak mereka 
kepada orang tua atau mertua mereka. Ada pula yang menitipkan anak-
anaknya ke teman satu jamaah mereka, atau ke yayasan penitipan anak, atau 
memang sebelumnya sudah dipondokkan sejak kecil. Hal itu semua yang 
mempengaruhi biaya yang akan ditentukan saat musyawarah sebelum 
pemberangkatan dan Bayan Hidayah. Berdasarkan mayoritas jamaah untuk 
biayanya berkisar mulai dari 2.000.000 - 6.000.000 peranak setiap bulannya. 
Tergantung pada siapa anak itu dititipkan. 
2. Khuruj Tablig dan Masturah adalah hal yang bertujuan baik namun, ada 
sebuah peraturan yang kurang begitu baik untuk jamaah. Yaitu dilarangnya 
jamaah membawa anak ketika khuruj, hal ini yang membuat tidak 
terpenuhinya hak anak. Karena berdasarkan wawancara mayoritas jamaah 
yang keluar kebanyakan dari mereka menitipkan anaknya ke orang tua atau 
































    
  
mertuanya. Menitipkannya pada orang lain secara penuh tanpa ada campur 
tanganya seorang ayah dan ibu sedangkan kewajiban ayah dan ibu adalah 
mendidik, menyususi bayi, memberi kasih sayang kepada anak mereka, 
sayangnya hal itu tidak dilakukan saat Khuruj Tablig dan Masturah.  
B. SARAN  
  Khuruj Tablig dan Masturah sangat baik untuk diterapkan dan dipraktekkan 
pada seluruh masyarakat guna membentuk masyarakat Islam yang secara 
menyeluruh. Hendaknya anak-anak itu tetap dibawa saat khuruj, jika dirasa 
menggangu program khuruj, masihlah bisa dicarikan solusinya. Yang terpenting 
adalah masih bisanya seorang ayah dan ibu untuk melaksanakan kewajibannya 
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